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MOTO 

 

“Waktu itu adalah lingkaran nasib tanpa henti. Siang-malam, 

pagi-petang, sepanjang tahun tak pernah rehat. Dalam setiap 

kesempatan putaran nasibnya selalu terjadi tiga kemungkinan. 

Paralel, bergerak serentak.” Tere Liye 

 

نْسَانَ لَفِي خُسْرٍ ) (1)وَالْعَصْرِ  وا الصَّالِحَاتِ ( إِلََّّ الَّذِينَ آمََنوُا وَعَمِلُ 2إِنَّ الِْْ

 وَتوََاصَوْا بِالْحَقِّ وَتوََاصَوْا بِالصَّبْرِ 
 

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali 

orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran.” (QS. Al „Ashr: 1-3). 

 

Manfaatkan lima keadaan sebelum datang lima: masa mudamu 

sebelum masa tuamu, masa sehatmu sebelum masa sakitmu, masa 

sempatmu sebelum masa sempitmu, masa kayamu sebelum 

datangnya fakirmu, dan masa hidupmu sebelum datangnya 

matimu." (H.R. Al Hakim dan Al Baihaki) 

 

“be a wise person by utilizing your time” 
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ABSTRAK 

Novitasari, Shinthya. 2018, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Penerapan Sistem 

Pelaporan Keuangan Berbasis Extensible Business 

Reporting Language (XBRL) Terhadap Asimetri 

Informasi Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks 

LQ45 BEI Periode 2014-2017. 

Pembimbing : Dr. Hj Nanik Wahyuni, SE.,M.Si.,Ak.CA. 

Kata Kunci : Pelaporan Keuangan, XBRL, Asimetri Infromasi. 

 

 

Asimetri informasi merupakan ketidakseimbangan informasi yang didapat 

oleh agen dan investor. Adanya transparansi informasi sangat dibutuhkan di pasar 

modal. Extensible Business Reporting Language (XBRL) merupakan format 

standar pelaporan keuangan baru  yang telah di terapkan berbagai Negara dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan emiten di pasar modal agar 

informasi dapat lebih transparan dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan sistem pelaporan keuangan berbasis Extensible 

Business Reporting Language (XBRL) terhadap asimetri informasi. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dari penelitian ini 

merupakan perusahaan yang telah terdaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2014-2017. Pemilihan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel terpilih  adalah 33 perusahaan 

terdaftar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi yang 

diambil di situs Bursa Efek Indonesia. Analsis data diuji menggunakan 2 metode 

yaitu uji beda sample paired test (uji t test). Data diolah dengan menggunakan 

SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan tingkat asimetri 

informasi dinilai dengan relative spread sesudah penerapan XBRL. Empat 

variabel kontrol  berupa harga saham, volatilitas, ukuran perusahaan dan 

perputaran saham semua memiliki nilai yang signifikan terhadap asimetri 

informasi. 
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ABSTRACT 

Novitasari, Shinthya. 2018, THESIS. Title: “The Influence of the Financial 

Reporting System Based on Extensible Business Reporting 

Language (XBRL) on Information Asymmetry in Companies 

Registerd in LQ45 BEI index in 2014-2017. 

Advisor : Dr. Hj Nanik Wahyuni, SE.,M.Si.,Ak.CA. 

Keywords : Financial Report, XBRL, Information Asymmetry. 

 

Information asymmetry is an imbalance of information obtained by agents 

and investors. The transparency of information is needed in the capital market. 

Extensible Business Reporting Language (XBRL) is a new financial reporting 

standard format that has been implemented by many countries with the purpose of 

improving the quality of issuers' financial statements in the capital market so that 

the information expected to be more transparent and efficient. This study aims to 

investigate The Influence of the Financial Reporting System Based on Extensible 

Business Reporting Language (XBRL) on Information Asymmetry. 

This study uses quantitative method. The population in this study is 

derived from the companies registered in Bursa Efek Indonesia (Indonesia Stock 

Excharge) with the LQ 45 index. The sampling withdraws by using purposive 

sampling method. The chosen sample is 33 companies in total. The data collection 

of this study is carried out by documentation method in Bursa Efek Indonesia 

(Indonesia Stock Excharge) website. While, data analysis investigates using 2 

methods; different test samples paired test (t test). The data is processed by using 

SPSS. 

The result of this study signifies a deflation in the level of information 

asymmetry assessed by relative spread after the application of XBRL. All the four 

control variables in the form of stock prices, volatily, company‟s measurement 

and stock turnover are having a significant value for the information asymmetry. 
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 مستخلص البحث
تقارير اللغة بتأثير تنفيذ نظم الإبلاغ الدالي . البحث الجامعى. العنواف: 8102نوفيتاساري، سينتيا. 

( عن عدـ التماثل في الدعلومات في الشركات XBRLالأعماؿ الدوسعة )
 .2017-2014الفتًة IDX LQ45الددرجة في مؤشر 

 SE., M.Si., Ak., CA: الحاجة نانيك وحيونى،  الدشرفة
عدـ التماثل في ، (XBRLتقارير الأعماؿ الدوسعة )اللغة : ابلاع الدالى،  الكلمات الرئيسية

 الدعلومات
 

الدعلومات ىو خلل في الدعلومات التي تم الحصوؿ عليها من قبل الوكلاء  تماثلعدـ 
ن الأعماؿ والدستثمرين. ىناؾ حاجة إلى شفافية الدعلومات في سوؽ رأس الداؿ. لغة الإبلاغ ع

( ىي صيغة قياسية جديدة لإعداد التقارير الدالية تم تنفيذىا من قبل العديد من XBRLالدمتدة )
البلداف بهدؼ تحسين جودة البيانات الدالية للمصدرين في سوؽ رأس الداؿ حتى تكوف الدعلومات 

ر الدالية القائمة على أكثر شفافية وكفاءة. تهدؼ ىذه الدراسة إلى تحديد تأثير تطبيق أنظمة التقاري
 ( في عدـ تناسق الدعلومات.XBRLلغة تقارير الأعماؿ الدوسعة )

تستخدـ ىذه الدراسة الأساليب الكمية. عدد سكاف ىذه الدراسة ىي شركة تم تسجيلها 
. يتم اختيار العينة 8102-8102في بورصة أندونيسيا خلاؿ الفتًة  LQ45في مؤشر 

شركة مسجلة. تم تنفيذ تقنيات  33الذادؼ. العينة الدختارة كانت باستخداـ طريقة أخذ العينات 
جمع البيانات من خلاؿ طريقة التوثيق الدتبعة على موقع البورصة الإندونيسية. تم اختبار تحليل 

(. تتم معالجة البيانات tالبيانات باستخداـ طريقتين ، وهما اختبار عينات الاقتًاف )اختبار 
 .SPSSباستخداـ 

ت النتائج انخفاض في مستوى عدـ تناسق الدعلومات التي تم تقييمها من خلاؿ وأظهر 
. إف متغيرات التحكم الأربعة في شكل أسعار الأسهم ، XBRLالانتشار النسبي بعد تطبيق 

 والتقلبات ، وحجم الشركة ، ومعدؿ دوراف الدخزوف ، كلها قيم مهمة لعدـ تناسق الدعلومات.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi ini peran pasar modal sangat penting bagi perekonomian 

suatu negara. Pasar modal merupakan salah satu alternatif sarana pendanaan bagi 

perusahaan maupun institusi lainnya (pemerintah) dan sebagai sarana investasi.  

Pasar modal merupakan tempat diperjual belikannya berbagai instrumen keuangan 

jangka panjang, seperti utang, ekuitas (saham), instrumen dervatif 

(right,waran,opsi) maupun instrumen lainnya (Darmadji,2012:1). Selain itu, 

menurut Undang-undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

pasar modal merupakan “kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum 

dan Perdagangan Efek, Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek”. Pasar 

Modal memiliki dua fungsi yaitu pertama sebagai sarana bagi pendanaan usaha 

atau sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari masyarakat 

pemodal (investor), kedua pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk 

berinvestasi pada instrumen keuangan seperti saham, obligasi reksa dana dan lain-

lain (www.idx.co.id). 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan Lembaga yang kegiatannya 

menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk 

mempertemukan penawaran penjual dan pembeli efek di Indonesia. Menurut 

Undang- Undang Nomor 8 tahun 1995 Efek merupakan istilah baku yang 

digunakan untuk menyatakan surat berharga atau sekuritas. Adapun Penjual dan 
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pembeli efek yang dapat berdagang di dalam bursa yaitu anggota yang telah 

mendapatkan ijin usaha untuk melakukan kegiatan sendiri sebagai perantara  atau 

pedagang efek atau sering disebut broker atau dealer (Rasyidi, Leoni Bidara dan 

Murdayanti, 2013). Broker inilah yang nantinya akan memberikan informasi 

maupun pertimbangan yang dibutuhkan pada masyarakat baik itu sebagai calon 

pembeli maupun penjual.   

Permasalahan yang sering terjadi di pasar modal adalah mengenai 

ketersediaan informasi yang memadai bagi calon investor. Investor yang telah 

berpengalaman cenderung untuk mencari informasi terlebih dahulu sebelum 

membuat keputusan untuk melakukan investasi. Dilain pihak terdapat investor 

yang melakukan investasi berbekal informasi yang minim di pasar (Manurung, 

2013:84).  Informasi yang lengkap mengenai kondisi perusahaan hanya dapat 

diketahui oleh agen perusahaan seperti direksi dan manager perusahaan. Adanya 

perbedaan informasi yang dimiliki oleh agen perusahaan dan investor akan 

menimbulkan  asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan 

ketidakseimbangnya informasi yang didapat oleh agen dan investor sehingga 

memungkinkan adanya infromasi yang tidak diungkapkan secara penuh oleh agen 

guna memenuhi kepentingannya sendiri.  

Keterbukaan informasi sangat diperlukan untuk meminimalisir adanya 

asimetri informasi antara agen dan investor. Keterbukaan informasi dapat 

dilakukan dalam  penyampaian informasi berupa pelaporan keuangan secara 

berkala oleh perusahaan kepada bursa efek. Pelaporan keuangan entitas 

merupakan cara  yang digunakan untuk menyampaikan informasi keuangan 
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entitas melalui sebuah laporan  yang tersusun secara sitematsis yang disebut 

dengan laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan catatan informasi 

keuangan suatu entitas pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk 

menggambarkan kinerja entitas. Pentingnya laporan keuangan bagi entitas bisnis 

adalah agar dapat mengetahui sejauh mana perkembangan dari bisnis yang telah 

dilakukan oleh entitas tersebut. Menurut warisan dan Nurwahyu (2017) informasi 

dalam laporan keuangan merupakan hal yang penting untuk menilai kinerja dan 

kondisi entitas. Sedangkan menurut Hana Almira dan Nurwahyu Harahap (2017)  

Pelaporan bisnis memiliki berbagai tujuan, antara lain untuk mematuhi peraturan, 

memperoleh pendanaan, membuat konsolidasi dan sebagai dasar evlauasi kinerja 

bagi manajemen. 

Di Indonesia perusahaan-perusahaan go public memiliki  kewajiban untuk 

menginformasikan perushaannya baik profil, laporan keuangan (financial 

statement), laporan tahunan (annual report) dan lain lain secara elektronik pada 

situs www.idx.co.id sehingga stakeholders mudah untuk memperoleh informasi 

(Izzalqurny,2016). Sedangkan menurut Putri dan Harahap (2017) ketika entitas 

menerbitkan lampiran keuangan secara elektronik, entitas bebas memilih format 

laporan keuangan, seperti DOC, PDF, HTML atau TXT akan tetapi, format 

laporan keuangan tersebut tidak dapat diekstrak dan dianalisis secara otomatis dan 

membuat pengguna laporan keuangan mengalami kesulitan untuk memverifikasi 

dan membandingkan informasi antara tahun dan atau entitas. Secara tidak 

langsung, laporan yang disajikan dalam format tersebut pun tak ubahnya dengan 

laporan yang berbasis kertas, dimana informasi yang ada hanya mampu dibaca 

http://www.idx.co.id/
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oleh pengguna dan tidak dapat digunakan untuk kepentingan analisis dan evaluasi 

secara otomatis. 

Permasalahan yang dihadapai oleh entitas mengenai penyajian laporan 

keuangan tidak sebatas mengenai ekstraksi dan analisis saja, akan tetapi ada dua 

permasalahan utama lain yaitu pada proses pengelolaan dan pendistribusian 

informasinya. Menurut Perdana (2011) pengelolaan data sering bermasalah 

mengenai integritas data dan kompatibilitas sistem, sedangkan dari sisi 

pendistribusiannya kebutuhan pengguna yang beragam terutama berhubungan 

dengan format penyajian laporan keuangan, mengharuskan entitas untuk 

menyajikan laporan keuangan lebih dari satu format (baik itu berupa DOC, PDF, 

HTML atau TXT). Hal ini akan menimbulkan biaya yang bertambah maupun 

waktu yang dibutuhkan dalam pemrosesan data.  

 Dengan adanya beberapa masalah pelaporan keuangan secara elektronik 

yang banyak dialami oleh beberapa negara, terciptalah sistem pelaporan keuangan 

baru yaitu XBRL (Extensible Business Reporting Language). XBRL merupakan 

bahasa berbasis XML, yang menyediakan solusi yang efektif baik untuk 

persiapan,presentasi maupuan pertukaran standar pelaporan keuangan. XBRL 

merupakan standar format pelaporan bisnis yang telah digunakan secara global 

oleh berbagai institusi dan regulator pasar modal didunia. XBRL ini merupakan 

kerangka kerja kolaboratif yang dikembangkan untuk menciptakan terstandaridasi 

dan disesuaikan dengan represetasi digital dari laporan keuangan pajak dan 

laporan bisnis lainnya secara rinci, ringkas dan data ekstrak.  XBRL ini dicetus 

oleh XBRL internasional yang merupakan organisasi nirlaba (non profit 
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organization) dan  beroperasi untuk kepentingan umum sebagai konsorsium 

global nirlaba. XBRL internasional mengembangkan spesifikasi untuk 

mendukung pengumpulan ,pembagian, dan penggunaan data terstruktur untuk 

pelaporan dan analisis data (www.xbrl.org). 

Dengan berbagai kemudahaan yang ditawakan oleh XBRL memicu negara 

negara di dunia bahkan lebih dari 60 negara berlomba untuk menerapkan sistem 

ini  di berbagai bidang bisnis diantaranya Brazil, Amerika Serikat, Inggris, 

Spanyol, Unit emirates Arab, dan lainnya. Berikut gambar Negara yang telah 

menrapkan XBRL : 

 

Gambar 1.1 

Negara – Negara yang telah menerapkan XBRL 

 

  

 

 

 

 

Sumber : www.xbrl.org 

Sedangkan  penerapan pelaporan XBRL di pasar modal sendiri telah 

diterapkan 29 Negara, beberapa diantaranya sebagai berikut : 
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Tabel 1.1 

Negara yang menerapkan XBRL 

Sumber : Diolah peneliti 2018  

Di Indonesia wacana mengenai penerapan sistem pelaporan keuangan 

berbasis XBRL telah dicanangkan sejak tahun 2012  oleh BEI (Bursa Efek 

Indonesia). Pada tahun 2015 BEI menluncurkan sistem pelaporan keuangan 

berbasis XBRL dan BEI akan mewajibkan emiten yang terdaftar dalam BEI untuk 

menerapkannya pada tahun 2016 (Warsito dalam reublika, 2015). Selain itu 

Menurut Pasopati dalam CNN Indonesia (2015) sekertaris entitas BEI Irmawati 

Amran menyatakan dengan adanya implementasi XBRL di BEI memungkinkan 

informasi bisnis yang akurat dapat didistribusikan secara efisien melalui internet, 

dan dapat langsung diolah sesuai dengan kebutuhan investor dan pengguna data 

lainnya di seluruh belahan dunia. Dengan adanya penerapan sistem pelaporan 

berbasis XBRL ini diharapkan pasar modal Indonesia dapat bersaing dengan pasar 

modal di kancah internasional dan dapat menarik investor untuk menanamkan 

modalnya di pasar modal Indonesia. 

No. Nama Pasar Modal Negara  Tahun Penerapan 

1 US SEC United State 2004 

2 Tokyo Stock Exchange Jepang 2014 

3 Indonesia Stock Exchange Indonesia 2015 

4 Emirates SCA United Arab Emirates 2011 

5 Korea DART System Korea 2007 

6 Peru SMV Peru 2012 
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Penyebab tercetusnya pelaporan berbasis XBRL ini dikarenakan saat ini 

penyampaian informasi oleh Emiten disampaikan melalui IDXne, data yang 

disampaikan Emiten sebagian besar belum dapat digunakan secara optimal oleh 

pengguna.(www.idx.co.id). Dengan demikian pengguna data, khususnya investor, 

banyak mengalami hambatan untuk mendapatkan informasi secara cepat dan 

tepat. XBRL diharapkan dapat menjawab tantangan dalam pengolahan data yang 

lebih cepat. Metode pelaporan berbasiskan XBRL berfungsi untuk menyamakan 

standar format pelaporan yang berbeda-beda, sehingga memudahkan pengguna 

dalam mengolah data. Dengan penyamaan standar pelaporan tersebut, maka 

pelaporan emiten juga dapat digunakan dalam berbagai bahasa. (www.idx.co.id). 

 Penelitian ini mengacu dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya. Akan tetapi penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian 

Yoon et al (2011) yang berjudul Does XBRL Adoption reduce information 

asymmetry?. Dari penelitian tersebut penelitian ini memiliki persamaan dan 

perbedaan. Adapun persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah sama-sama 

meneliti mengenai pengaruh adopsi XBRL terhadap asimetri informasi. 

Sedangkan perbedaannya penelitian ini meneliti pengaruh XBRL tehadap asimetri 

informasi yang diterapkan Negara Indonesia yang di terapkan oleh pasar modal 

Indonesia  yaitu Bursa Efek Indonesia. Sedangkan penelitan sebelumnya berada di 

Negara Korea. Jika dilihat dari objek penelitiannya jelas Negara Indonesia dan 

Korea memiliki atmosfer bisnis yang berbeda baik iklim maupun kebijakannya.  

Pemilihan asimetri informasi sebagai variabel penelitian selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  F Tzu-Yi et al (2016)  yang berjudul Does XBRL 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Adpotion Improve Information Asymmetry? Evidence from Taiwan Public 

Companies.  Pada hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa dengan adopsi 

XBRL secara signifikan mempengaruhi proksi variabel asimetri informasi dan 

efektif mengurangi asimetri informasi di pasar modal Taiwan.  Disamping itu 

penelitian dari Yoon et al  yang berjudul Does XBRL Adoption reduce information 

asymmetry?  juga menjadi acuan penelitian ini.  Penelitian tersebut menghasilkan 

hubungan yang signifikan dan negatif ada antara adopsi XBRL dan asimetri 

informasi, yang menyiratkan bahwa adopsi XBRL dapat mengarah pada 

pengurangan asimetri informasi di pasar saham Korea. Selain itu, efek dari 

pengadopsian XBRL dalam mengurangi asimetri informasi lebih kuat untuk 

perusahaan berukuran besar dari pada untuk perusahaan berukuran sedang dan 

berukuran kecil. Penelitian lain yang selaras juga dilakukan oleh Geiger  et al 

(2014) dengan judul Releasing Information in XBRL: Does It Improve 

Information Asymmetry for Early US Adopters?. Penelitian tersebut diterapkan di 

Amerika Serikat. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui dampak 

penerapan XBRL terhadap asimetri informasi di pasar modal indonesia, 

mengingat pengadopsian sistem pelaporan berbasis XBRL ini baru di wajibkan 

untuk seluruh emiten yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

pelaporan tahun 2016. Selain itu  banyaknya penelitian mengenai topik yang sama 

dan telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan objek berbagai negara hal 

dijadikan sebagai acuan oleh penulis. 
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Dalam penelitian ini, objek yang diambil oleh peneliti adalah entitas entitas 

yang terdaftar di Indeks LQ45 pada bursa efek indonesia  periode 2014-2017. 

Pemilihan indeks LQ45 sebagai objek penelitian karena Indeks Saham yang 

berada pada LQ 45 merupakan saham teraktif yang diperdagangkan di Bursa Efek 

Indonesia dan memiliki tingkat likuiditas yang tinggi. Selain itu dalam Indeks LQ 

45 terdapat berbagai macam perusahaan dari berbagai macam sektor yang dapat 

menjadi perwakilan dari masing-masing sektor sehingga hasil penelitian memiliki 

nilai yang signifikan.  Berdasarkan  uraian  diatas  penulis  tertarik  untuk  

mengangkat  masalah tersebut dengan melakukan penelitian yang berjudul 

“PENGARUH PENERAPAN SISTEM PELAPORAN BERBASIS EXTENSIBLE 

BUSINESS REPORTING LANGUAGE (XBRL) TERHADAP ASIMETRI 

INFORMASI PADA PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI INDEKS LQ45 

BEI PERIODE 2014-2017”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan adalah 

Apakah terdapat pengaruh penerapan XBRL terhadap Asimetri Informasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan yaitu: 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan XBRL terhadap asimetri 

informasi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa 

tinjauan  pada pengembangan teori dan pembaharuan ilmu dari sistem 

informasi akuntansi, terutama kajian mengenai penerapan sistem 

pelaporan keuangan berbasis Extensible Business Report Language 

(XBRL). 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai aplikasi untuk menambah dan mengembangkan wawasan 

penulis berkaitan dengan masalah yang diteliti dan sebagai masukan 

dan bahan referensi pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

juga diharapkan mampu memberikan masukan dalam 

mempertimbangkan mengenai penerapan sistem pelaporan keuangan 

berbasis Extensible Business Report Language (XBRL) bagi Bursa Efek 

Indonesia maupun bagi perusahaan di Indonesia. 

1.5 Batasan Penelitian  

 Batasan penelitian diperlukan dalam penelitian ini agar pembahasan 

tetap terarah dan permasalahan tidak melebar sehingga tujuan dari penelitian 

ini dapat tercapai. Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian diatas, batasan penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Variabel yang digunakan adalah asimetri informasi sebagai variabel 

dependen, penerapan XBRL sebagai varabel Independen dan 

menggunakan variabel kontrol berupa ukuran perusahaan (size), 

volatilitas (volatility), perputaran saham (turnover ratio) dan harga 

saham (stock price). 

2. Tahun penelitian hanya selama periode 2014-2017. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Guna mengkaji penelitian ini, sangat diperlukan dasar-dasar penelitian 

terdahulu sebagai pembanding dan menambah pemahaman. Selain itu, dengan 

adanya penelitian terdahulu penelitian ini  diharapkan dapat menjadi pembaruan 

ilmu dari penelitian sebelumnya. Adapun Penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai pedoman adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti 

/ Judul  

Variabel 

Penelitian 

Alat Uji  

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 

 

 

Yoon, 

Hyungwook., 

Zo,Hangjung., 

dan P.Ciganek 

(2011) /  Does 

XBRL 

adoption 

reduce 

information 

asymmetry?  

(Jurnal) 

 

Independen (X) 
Adopsi XBRL 

Dependen (Y) 
Information 

asymmetry (Bid- 

ask spread) 

Kontrol  

Firm size, turn 

over ratio, 

volatility,Stockp

rice  

Teknik 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

dan Uji T 

Hubungan yang signifikan dan 

negatif ada antara adopsi XBRL 

dan asimetri informasi, yang 

menyiratkan bahwa adopsi XBRL 

dapat mengarah pada 

pengurangan asimetri informasi di 

pasar saham Korea. Selain itu, 

efek dari pengadopsian XBRL 

dalam mengurangi asimetri 

informasi lebih kuat untuk 

perusahaan berukuran besar dari 

pada untuk perusahaan berukuran 

sedang dan berukuran kecil. 

2 
 

F,Tzu-Yi., L, 

Fengyi 

.,C,Shih-Hsun 

dan  C,Kwo-

 

Independen (X) 
Adopsi XBRL 

Dependen (Y)  
Information 

Teknik 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa adopsi XBRL secara 

signifikan mempengaruhi proksi 

variabel  asimetri  informasi dan 

secara efektif mengurangi asimetri 
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Liang. (2016) /  

Does XBRL 

Adoption 

Imporve 

Information 

Asymmetry? 

Evidence from 

Taiwan Public 

Companies 

 

(jurnal) 

asymmetry (Bid- 

ask spread, turn 

over 

ratio,earning 

volatility) 

Kontrol 

Kepemilikan 

saham orang 

dalam, jumlah 

perkiraan yang 

dilakukan 

analis,  biaya 

penelitian dan 

pengembangan 

(R & D), harga 

saham, dan 

ukuran 

perusahaan 

informasi di pasar modal Taiwan. 

Berdasarkan temuan ini, 

pemerintah harus 

mempromosikan penggunaan 

XBRL dalam pelaporan keuangan 

dan mewajibkan adopsi XBRL 

oleh semua perusahaan publik.  

3 
 

Liu,Chunhui.,

Luo ,Xin 

(Robert), dab 

LeeWang,  Fu 

(2016) / An 

empirical 

investigation 

on the impact 

of XBRL 

adoption on 

information 

asymmetry:Evi

dence from 

Europe 

 

(jurnal) 

 

Independen (X) 
Adopsi XBRL 

Dependen (Y) 
Asimetri 

Informasi 

(Likuiditas) 

Kontrol  

Ukuran 

perusahaan,volat

ility, Industri, 

perusahaan, dan 

tahun. 

Teknik 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Pengadopsian XBRL di antara 

perusahaan non-keuangan Eropa 

ditemukan meningkatkan 

likuiditas pasar secara signifikan 

dan dengan demikian mengurangi 

asimetri informasi. Asosiasi ini 

lebih kuat untuk perusahaan besar 

yang memiliki cukup sumber daya 

dan keahlian untuk menerapkan 

teknologi dengan tepat. Temuan 

empiris juga menunjukkan bahwa 

asosiasi lebih kuat untuk 

perusahaan non-teknologi tinggi 

yang laporan keuangannya 

dipengaruhi oleh XBRL lebih 

banyak diandalkan oleh investor. 

4 
 

Chong,Dazhi., 

Shi, Hui,,  Fu 

,Liuliu(Luna).,

Ji,Hao dan 

Yan,Gongjun 

(2017) /  The 

Impact of 

XBRL on 

information 

asymmetry: 

 

Independen (X) 
Adopsi XBRL 

Dependen (Y) 
Asimetri 

Informasi  

Kontrol  

Leverage,Provit

abilitas, Intert 

Coverage , dan 

Z Score 

Teknik 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Makalah ini meneliti apa dan 

bagaimana penerapan Bahasa 

pelaporan  Bisnis dengan 

Extensible Business Reporting 

Language (XBRL) mengurangi 

asimetri informasi dalam bentuk 

pinjaman kontrak.  Hasil 

menunjukkan bahwa peminjam 

yang mengadopsi XBRL 

menikmati harga yang lebih 
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evidence from 

loan 

contracting 

(jurnal) 

menguntungkan dan non harga 

ketentuan kontrak pinjaman bank. 

Analisis tambahan menunjukkan 

bahwa hubungan antara adopsi 

XBRL dan harga pinjaman bank 

bervariasi dengan struktur 

pinjaman.Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan bukti 

bahwa kemajuan teknologi 

sepertiXBRL mengurangi biaya 

pinjaman bank dengan 

mengurangi asimetri informasi 

antarapeminjam dan pemberi 

pinjaman. 

 

5 Wizni, Tiara 

(2017) / 

Dampak 

Pengadopsian 

Extensible 

Business 

Reporting 

Language 

(XBRL) Pada 

Penyajian 

Laporan 

Keuangan 

Perusahaan 

Perbankan 

Terhadap 

Asimetri 

Informasi di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

 

 

Independen (X) 
Adopsi XBRL 

Dependen (Y) 
Asimetri 

Informasi (Bid 

ask Spread) 

 

Uji Beda 

/Paired 

Sample T 

Test (T) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan tingkat 

asimetri informasi pada 

perusahaan perbankan. Hal 

tersebut dapat dilihat dari sig 2 

tailed yang lebih kecil dari 0,05 

yaitu 0,028 dan tampak pada uji 

paired sample statistik bahwa nilai 

rata-rata asimetri informasi 

mengalami penurunan dari tahun 

2014 ke tahun 2015 yaitu sebelum 

pengadopsian XBRL rata-rata 

nilai spread adalah 2,8360263, 

sementara sesudah pengadopsian 

XBRL rata-rata nilai spread 

adalah sebesar 1,9317817. 

 

6 Valentina 

Tohang, dan  

Michellen Lan 

(2017) / The 

Impact of 

Adoption of 

XBRL on 

Information 

 

Independen (X) 
Adopsi XBRL 

Dependen (Y) 
Asimetri 

Informasi  

(Volatititas) 

Kontrol  

Teknik 

Analisis 

Regresi 

Berganda 

Dengan menggunakan contoh 

perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di wilayah Skandinavia, 

Uni Eropa (UE), hasil 

menunjukkan bahwa dengan 

mengadopsi XBRL telah 

menurunkan terjadinya risiko 

informasi.  Selain itu, temuan ini 
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Risk in 

Representative 

Countries of 

Scandinavian 

Region 

(Jurnal) 

 Ukuran 

Perusahaan dan 

likuiditas 

 

didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menyatakan 

bahwa penurunan tingkat ERV, 

sebagai proxy dari risiko 

informasi yang lebih rendah , 

dapat berdampak langsung pada 

kualitas informasi,  efisiensi 

informasi,dan  transparansi 

informasi. Dengan mendeteksi 

adanya risiko informasi, 

pemangku kepentingan dapat 

lebih mengetahui perlunya 

memastikan kualitas dari 

informasi pelaporan. 

 

7 Chen 

Hongming dan 

Li Fengui 

(2013)/Analysi

s the Impact of 

XBRL in 

China’s 

Capital Market 

Using Methods 

of Empirical 

Research 

(Jurnal) 

 

Penerapan 

XBRL dan 

Asimetri 

Infromasi 

Uji Beda 

/Paired 

Sample T 

Test (T) 

Penerapan pelaporan dengan  

XBRL memperkuat kualitas 

informasi perusahaan dan secara 
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pasar modal cina dan memberikan 

manfaat bagi investor kecil.   

8 Blankespoor 
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the market 

Impact of the 
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(Jurnal) 

 

Variabel 

Independen 
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informasi, 

Harga saham, 

Trading saham 
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Kontrol 

Jumlah saham 

yang beredar, 

jumlah analis  

Teknik 

Analisis 

Regresi 

berganda 

Relative Spread ketika penerapan 

XBRL lebih tinggi dari pada 

sebelum penerapan XBRL 

9 Geiger 
 

Variabel Teknik Hasil dari penelitian ini adalah  
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Sumber : Diolah peneliti 2018  

Sebuah penelitian yang dikembangkan tentunya harus memiliki acuan pada 

penelitian terdahulu guna pengembangan keilmuan oleh karena itu, tentu tak lepas 

dari adanya persamaan dan perbedaan. Begitu pula dengan penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu diantaranya: 

 Penelitian yang dilakukan oleh  Yoon et al (2011) berjudul Does XBRL 

Adoption Reduce Information Asymetry? Menggunakan objek pasar modal yang 

berada di Korea sedangkan penelitian ini mengambil objek pasar modal  yang ada 

di Indonesia. 

 Penelitian yang dilakukan oleh F,Tzu-Yi., L, Fengyi .,C,Shih-Hsun dan  

C,Kwo-Liang. (2016) berjudul Does XBRL Adoption Improve Information 

Asymetry? Evidence From Taiwan Public Companies memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu, Objek yang digunakan berupa pasar  modal yang ada di 

Taiwan, selain itu proksi asimetri informasi yang digunakan menggunakan 3 

proksi  berupa bid ask spread, turn over ratio dan volatility. Sedangkan Penelitian 

ini hanya menggunakan 1 proksi asimetri informasi yaitu bid ask pread.  

Marshall A, 

North David S 

and Selby 

Daniel D 

(2014) 

Releasing 

Information in 

XBRL : Does It 

Improve 

Information 

Asymmetry for 

Early U.S, 

Adopters? 

Independen 

Penerapan 

XBRL  

Variabel 

Dependen 

Asimetri 

Infromasi 

dengan 2 Proksi 

Relative Bid ask 

dan Volume 

perdagangan 

 

Analisis 

Regresi 

berganda 

bid ask spread mengalami 

signifikan menurun dan volume 

perdagangan signifikan positif 

setelah adanya adopsi XBRL.  
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 Penelitian yang dilakukan oleh Liu,Chunhui.,Luo ,Xin (Robert), dan 

LeeWang,  Fu (2016) berjudul An empiritical investigation on the impact of XBRL 

Adoption on information asymmetry Evidence From Europe memiliki perbedaan 

dengan penelitian ini yaitu proksi asimetri informasi yang digunakan adalah 

Likuiditas sedangkan  variabel kontrol yang digunakan adalah ukuran perusahaan, 

volatility, industri perusahaan dan tahun pendirian perusahaan. Selain itu objek 

yang digunakan berupa pasar modal yang ada di Eropa.  

 Adapun penelitian yang dilakukan oleh Chong,Dazhi., Shi, Hui,,  Fu ,Liuliu 

(Luna).,Ji,Hao dan Yan,Gongjun (2017)  berjudul The Impact of XBRL on 

information asymmetry : evidence from loan contracting. Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada objek yang digunakan yaitu pasar modal di Amerika 

serikat dengan pengaruh XBRL terhadap asimetri informasi pada  kontrak 

pinjaman. Proksi asimetri yang digunakan berupa likuiditas sedangkan variabel 

kontrol yang digunakan adalah Leverage,Provitabilitas, Intert Coverage , dan Z 

Score. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Wizni (2017) berjudul  Dampak 

Pengadopsian  Extensible Business Reporting Language (XBRL) Pada Penyajian 

Laporan Keuangan Perusahaan Perbankan Terhadap Asimetri Informasi di Bursa 

Efek Indonesia, memiliki persamaan yaitu objek yang digunakan berupa pasar 

modal yang ada di Indonesia tetapi peneliti tersebut berfokus hanya pada 

penyajian  laporan keuangan di perusahaan perbankan. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti menggunakan semua sektor perusahaan yang 

terdaftar pada indeks LQ 45 selama 4 tahun berturut turut yaitu 2014 -2017 dan 
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penilitian ini menambahkan 4 variabel kontrol berupa ukuran perusahaan (size) 

harga saham (stock price), volatillitas (volatility) saham dan perputaran saham 

(turnover).  

 Penelitian yang dilakukan oleh Tohang, Valentina.,dan Lan Michellen 

(2017) megenai The impact of Adoption of XBRL on Information Risk in 

Representative Countries of Scandinavian Region memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini diantaranya, obejek yang digunakan berada di Bursa Efek yang  ada 

di Negara Scandinavian sedangkan penelitian ini berfokus pada penerapan XBRL 

di Bursa Efek Indonesia. Proksi yang digunakan untuk menggambarkan Risiko 

Informasi berupa asimetri informasi digambarkan dengan proksi volatility. 

Sedangkan varaiabel kontrol yang digunakan berupa ukuran perusahaan dan  

likuiditas.   

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Teori Keagenan ( Agency Theory) 

 Teori yang mendasari adanya asimetri informasi dalam dunia bisnis adalah 

agensi teori. Menurut Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa adanya 

hubungan keagenan merupakan sebuah kontrak yang terjadi antara pihak agent 

(manajer) dengan principal (pemegang saham). Prinsip dasar dari teori agensi 

adalah adanya hubungan kerja antara pihak yang memiliki perusahaan berupa 

penyertaan modal saham yang disebut principal dengan pengelola perusahaan 

yaitu pihak manajemen dan disebut sebagai agent. Oleh karena itu, memunculkan 

agency relationship yaitu adanya hubungan keagenan dimana pihak principal 

memberikan kewenagan kepada agent guna melakukan pengelolaan perusahaan 



19 
 

 
 

dan diharapkan semua kebijakan manajemenn dapat menguntungkan bagi pihak 

principal. 

  Menurut ( Eisenhardt, 1989) Teori keagenan dilandasi oleh tiga jenis  

asumsi. Asumsi asumsi tersebut diantaranya, asumsi mengenai sifat manusia, 

asumsi keorganisasian dan asumsi informasi. Asumsi sifat manusia menjelaskan 

bahwa manusia mempunyai sifat mementingkan diri sendiri (self interest), 

manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa depan (bounded 

rationality),manusia selalu menghindari risiko (risk averse).  Berdasarkan sifat 

tersebut manajer sebagai manusia cenderung memiliki sifat mementingkan diri 

sendiri dan inilah yang memicu adanya asimetri informasi. 

 Asimetri informasi merupakan ketidakseimbangan informasi yang didapat 

antara pihak principal dan agent. Dalam hal ini agent mendapatkan porsi 

informasi lebih besar dibandingkan principal karena agent yang secara langsung 

mengelola perusahaan. Akan tetapi pihak principal hanya mengetahui informasi 

dari laporan yang dibuat oleh agent. Adanya kepentingan yang berbeda antara 

agen dan principal menimbulkan kurangnya transparansi informasi terutama 

dalam pelaporan kegiatan usaha perusahaan yang tercermin dalam laporan 

keuangan.   

 Meckling (1976) mengungkapkan permasalahan agensi yang timbul akan 

mengakibatkan adanya biaya keagenan (agency cost) diantaranya: 

1. The monitoring expenditures by the principle. Biaya monitoring dikeluarkan 

oleh prinsipal untuk memonitor perilaku agen, termasuk juga usaha untuk 

mengendalikan (control) perilaku agen. 
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2. The bonding expenditures by the agent. Biaya yang dikeluarkan oleh agen 

untuk menjamin bahwa agen tidak akan menggunakan tindakan tertentu yang 

akan merugikan prinsipal setelah adanya agency relationship.  

3.  The residual loss. Merupakan penurunan kesejahteraan prinsipal dan agen 

yang disebabkan oleh tindakan agen sendiri. 

2.2.2 Teori Signaling 

Brigham & Houston (2011 : 36) menjelaskan bahwa signal atau isyarat 

merupakan suatu tindakan yang diambil perusahaan guna memberi petunjuk 

bagi investor tentang bagaimana manajemen memandang prospek perusahaan. 

Sinyal ini dapat berupa informasi mengenai apa yang telah dilakukan oleh 

manajemen guna merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang tersebut 

menyajikan keterangan, catatan ataupun gambaran, baik untuk keadaan masa 

lalu,saat ini maupun masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup 

perusahaan dan efeknya.  

Dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak 

eksternal karena terdapat asimetri informasi antara pihak perusahaan dan pihak 

luar  karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan 

prospek di masa depan dari pada pihak luar (investor). Hal inilah yang 

mendorong adanya Signalling theory (Arifin, 2005: 11). Dengan motivasi 

signaling, manajemen menyajikan informasi keuangan dengan harapan dapat 

memberikan signal kemakmuran kepada para pemegang saham 

(Purwatiningsih & Ayuningtyas,2013). Sedangkan Asimetri informasi dapat 

dikurangi dengan memberikan sinyal kepada pihak luar berupa laporan 

keuangan yang berkualitas.  
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Gumanti (2009) mengungkapkan bahwa: 

“Teori sinyal menyatakan bahwa manajer (agen) atau perusahaan secara 

kualitatif memiliki kelebihan informasi dibandingkan dengan pihak luar dan 

mereka menggunakan ukuran-ukuran atau fasilitas tertentu menyiratkan 

kualitas perusahaannya. Jika pemegang saham atau investor tidak mencoba 

mencari informasi terkait dengan sinyal, mereka tidak akan mampu mengambil 

manfaat maksimal”. 

Asimetri informasi yang berkurang dapat meningkatkan nilai perusahaan  

menurut Scott (2015:503) Salah satu cara untuk mengurangi asimetri informasi 

adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar, salah satunya berupa 

informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi ketidakpastian 

mengenai prospek perusahaan yang akan datang. 

 Laporan keuangan tahunan merupakan salah satu jenis informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi sinyal bagi pihak luar 

perusahaan. Laporan keuangan tahunan memberikan informasi berupa 

informasi yang berkaitan semua transaksi yang  telah terjadi diperusahaan. 

Informasi yang diunkapkan dalam laporan keuangan sangan dibutuhan oleh 

investor untuk menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta 

mengevaluasi resiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. 

2.2.3. Teori Bid-ask Spread 

Bid Ask Spread merupakan kompensasi ekonomi yang diberikan kepada 

market maker atas pelayanan/jasanya yang diperoleh dari selisih antara harga 

jual (ask) dan harga beli (bid) (Stoll, 1989:115). Harga beli saham (bid price) 

pada umumnya lebih rendah dari harga sebenarnya. Pada pasar modal, bid ask 

spread digunakan untuk mengetahui besarnya asimetri informasi yang terjadi 

mengingat asimetri informasi erat kaitannya dengan penawaran maupun 
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pembelian saham yang diceriminkan melalui harga beli (bid price) dan harga 

jual (ask price). Semakin tinggi nilai bid-ask spread berarti semakin besar 

kesenjangan informasi yang dimiliki oleh manajemen dengan informasi yang 

dimiliki oleh investor mengenai harga saham perusahaan, dan dororngan 

melakukan rekayasa laba oleh manajer semakin besar (Sulistyanto, 2008:84). 

Dalam transaksi saham  dapat disimpulkan bahwa istilah bid merupakan harga 

yang diajukan oleh pihak yang akan melakukan pembelian saham dan ask 

merupakan harga yang ditawarkan oleh pihak yang menjual saham. Adapun 

spread merupakan perbedaaan harga tertinggi yang dibayarkan oleh seseorang 

pembeli dengan harga terendah yang bersedia ditawarkan oleh penjual.  

Arifin (2005:161) menyatakan bahwa  bid ask spread dibedakan menjadi 

dua macam, yaitu quoted spread dan effective spread/realized spread. Quoted 

spread yang merupakan perbedaan antara harga penawaran dan permintaan 

yang ditawarkan oleh market maker kepada pelanggan potensial atau perbedaan 

antara kuota permintaan dan penawaran oleh dealer pada waktu tertentu 

sedangkan effective spread/realized spread, merupakan perbedaan yang terjadi 

ketika seseorang market maker membayar dan menerima cadangan 

sekuritasnya atau perbedaan rata-rata harga ketika dealer menjual pada suatu 

waktu dan ketika dealer membeli pada suatu waktu lebih awal. 

Menurut Stoll (1989) Teori spread merupakan teori quoted spread. 

Quoted spread harus meliputi tiga jenis biaya yang dihadapi dealer, yaitu: 

1. Biaya pemrosesan pesanan (oreder processing cost) 

Merupakan biaya dealer dalam mengatur perdagangan dan 

menyiapkan transaksi. Biaya pemrosesan pesanan meliputi : 

administrasi, pelaporan, proses komputer telepon dan lainnya. 
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2. Biaya pemilikan sekuritas (inventory holding cost) 

Merupakan biaya dealer ketika membeli persediaan sekuritas. Biaya 

pemilikan saham menunjukkan trade off anatara memiliki terlalu 

banyak saham dan memiliki terlalu sedikit saham. Opportunity cost 

merupakan bagian terbesar dari kepemilikan saham. Dealer sebagai 

penjual saham harus menyimpan saham sebagai persediaannya. 

Risiko harga saham yang berfluktuasi dan biaya kesempatan dari 

modal yang tertanam di persediaan terebut menimbulkan biaya 

persediaan. 

3. Biaya asimetris informasi (adverse information cost) 

Biaya ini timbul ketika adanya dua pihak trader yang tidak sama 

dalam memiliki dan mengakses informasi. Pihak pertama informed 

trader yang memiliki informasi superior dan pihak lain adalah 

uninformated trader yang inferior dalam informasi. Pihak 

uninformated trader akan berupaya mengurangi risiko kerugian 

dalam perdaganngan  sahamnya yang tercermin dengan nilai bid-ask  

Masalah keagenan tidak hanya terjadi antara agen (manajer) dan pemilik 

(investor), tetapi juga dialami oleh mekanisme pasar modal. Dealer atau market 

makers sebagai salah satu partisipan pasar modal memiliki daya pikir yang 

terbatas terhadap persepsi masa yang akan datang, dan menghadapi potensi 

kerugian ketika berhadapan dengan pedagang terinformasi (informed trader) 

hal ini disebakan karena mereka tidak memiliki informasi superior seperti 

pedagang terinformasi  (Komalasari & Baridwan,2001) 

Guna mengurangi ketidakpastian tersebut, dealer membutuhkan 

informasi dimana informasi tersebut juga membutuhkan biaya. Dealer selalu 

berusaha menentukan spread secara wajar sesuai dengan kejadian tertentu atau 

kondisi atau informasi apa saja yang memberikan sinyal mengenai surat 

berharga yang dimilikinya. Spread dealer untuk suatu saham merupakan 

perbedaan harga bid dan ask yang ditentukan oleh dealer secara individual 

ketika dealer hendak memperdagangkan saham tersebut, sedangkan spread 

pasar untuk suatu saham merupakan perbedaan harga bid tertinggi dan ask 
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terendah beberapa dealer yang sama sama melakukan transaksi untuk saham 

tersebut (Wizni, 2017) 

Di pasar modal Indonesia perdagangan saham dilakukan melalui 

perantara / market maker yang biasa disebut dealer. Chadijah (2010) 

mengungkapkan bahwa dealer merupakan pihak memiliki peran penting dalam 

pelaksanaan transaksi jual beli sekuritas atau saham dipasar modal, agar proses 

transaksi dapat berjalan dengan baik dan lancar. Dealer dan broker dapat 

dikatakan sebagai perantara perdagangan sekuritas yang dilakukan individu 

secara tidak langsung. Broker akan melakukan transaksi atas nama investor 

untuk mendapatkan komisi. Sedangkan dealer akan melaksanakan transaksi 

untuk memperoleh keuntungan sendiri. Market dealer tersebut memperoleh 

kompensasi karena aktivitas membeli dilakukan pada saat harga beli (bid price) 

dan menjual saham pada saat harga jual (ask price) lebih tinggi daripada true 

price. 

 
Dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa, ketika investor ingin 

melakukan keputusan untuk membeli maupun menjual saham bid- ask spread 

dapat menjadi salah satu pertimbangan  penting dengan mengetahui perbedaan 

(spread) antara permintaan beli (bid) dan harga penawaran jual (ask) 

2.2.4 Laporan Keuangan  

 Laporan keuangan merupakan alat utama yang digunakan oleh pihak 

internal maupun eksternal perusahaan untuk mengambil sebuah keputusan. 

Terdapat banyak pengertian yang dikemukakan oleh banyak tokoh diantaranya: 
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“Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 

merupakan suatu ringkasan dari transakasi-transaksi keuangan yang terjadi selama 

tahun buku yang bersangkutan” (Baridwan,2014:17). Menurut Kasmir (2016:7). 

Pengertian laporan keuangan adalah “Laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”.  

 Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) (2016:1) “Laporan keuangan meliputi bagian dari proses laporan 

keuangan. Laporan keuangan lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 

laporan ekuitas, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam  

berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan 

dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan”.  

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

merupakan hasil dari proses akuntansi mulai dari pencatatan transaksi hingga 

penyajian laporan yang dapat menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dan 

dapat berguna sebagai alat pengganbil keputusan bagi pihak eksternal maupun 

internal perusahaan. 

2.2.4.1 Komponen Laporan Keuangan 

Menurut PSAK No. 1 (IAI,2016) laporan keuangan memiliki enam 

komponen utama, diantaranya: 

a. Laporan Posisi Keuangan pada akhir periode 

Merupakan laporan yang menyediakan informasi mengenai nilai 

dan jenis investasi perusahaan, kewajiban perusahaan pada kreditur dan 

ekuitas pemilik. Laporan posisi keuangan menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan pada  tanggal tertentu. Dalam suatu perusahaan 

posisi keuangan perusahaan  dapat dipengaruhi oleh sumber daya yang 

dikendalikan, struktur keuangan, likuiditas dan solvabilitas maupun 
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kemampuan beadaptasi dengan perubahan lingkungan. Laporan posisi 

keuangan perusahaan dapat dipergunakan sebagai dasar untuk menghitung 

tingkat hasil pengembalian, mengevaluasi struktur modal perusahaan dan 

memperhitungkan likuiditas maupun fleksibilitas keuangan perusahaan. 

b. Laporan laba rugi komprehensif selama periode 

Fungsi dari laporan laba rugi adalah untuk mengukur kinerja 

keuangan  perusahaan selama satu periode pelaporan. Selain itu laporan ini 

mencerminkan aktivitas operasi perusahaan yang menyajikan rincian 

pendapatan, beban, baik  untung maupun rugi perusahaan selama periode 

tertentu.  

c. Laporan perubahan ekuitas  

Laporan ini menyajikan perubahan-perubahan pada pos ekuitas. 

Laporan perubahan ekuitas dapat digunakan untuk mengidentifikasi alasan 

perubahan klaim pemegang ekuitas atas aktivitas perusahaan. 

d. Laporan arus kas 

Laporan arus kas  menyajikan dan melaporkan arus kas masuk dan 

keluar bagi aktivitas operasi, investasi dan pendanaan perusahaan secara 

terpisah. 

e. Catatan atas laporan Keuangan 

PSAK No.1 (2016) menyatakan bahwa: 

“Catatan Atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atas rincian 

jumlah yang tertera dalam neraca. Laporan laba rugi, laporan arus kas dan 

laporan perubahan ekitas serta informasi tambahan seperti kewajiban 

kontijensi dan komitmen. Catatan atas laporan juga mencakup informasi 

yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan dalam PSAK serta 

pengungkapan-pengungkapan lain yang diperlukan untuk menghasilkan 

penyajian laporan keuangan secara wajar” 
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f. Laporan Posisi Keuangan pada awal periode komparatf 

Laporan posisi keuangan pada awal periode ini disajikan ketika 

entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 

membuat penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika 

entitas mereklasifikasikan pos-pos dalam laporan keuangannya. 

2.2.4.2 Pengguna Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan alat vital yang dibutuhkan oleh berbagai 

pihak baik itu internal perusahaan maupun eksternal perusahaan. Menurut 

Rudianto (2012) pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan adalah: 

1. Kreditor  

Yaitu orang atau perusahaan yang memberikan pinjaman dana kepada 

perusahaan untuk berbagai keperluan usaha. Adapun informasi yang 

dibutuhkan kreditor berupa besarnya kekayaan perusahaan, kemampuan 

menghasilkan laba dan perbandingan utang dan total kekayaan perusahaan. 

2. Pemerintah 

Merupakan lembaga yang memiliki kewenangan untuk membuat peraturan 

usaha dan hal-hal yang terkait dengannya.  Sebagai pihak yang akan 

memungut pajak penghasilan kepada perusahaan, informasi yang 

dibutuhkan oleh pemerintah (fiskus pajak) meliputi laba perusahaan dan 

dan beban yang dibutuhkan untuk memperoleh pendapatan. 
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3. Calon Investor,  

Merupakan orang-orang atau lembaga yang akan menanamkan uangnya 

dalam suatu perusahaan di masa mendatang. 

4. Pemasok (Suplier),  

yaitu orang atau perusahaan yang menjual berbagai barang kepada 

perusahaan, mulai dari peralatan kantor, mesin, kendaraan, hingga bahan 

baku usaha. 

5. Pemilik/ Pemegang Saham 

Orang/ lembaga yang telah menanamkan uang atau kekayaannya pada 

perusahaan. 

6. Manajer Produksi 

Yaitu orang yang bertanggungjawab terhadap keseluruhan proses 

mengasilkan produk dalam suatu perusahaan. 

7. Manajer pemasaran 

yaitu orang yang bertanggung jawab terhadap keseluruhan proses 

pemasaran produk perusahaan, mulai dari promosi, distribusi, hingga 

pelayanan purna jual 

8. Berbagai pihak internal perusahaan lainnya yang memerlukan data dan 

informasi keuangan lain yang harus disediakan oleh akuntansi. 

2.2.4.3 Tujuan Laporan Keuangan 

 Menurut Kasmir (2016:11) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan adalah : 
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1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki persahaan pada saat ini 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva dan modal perusahaan. 

6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan  

8. Informasi keuangan lainnya. 

Sedangkan menurut pendapat dari Ikatan Akuntan Indonesia (2016:3), 

yang menyatakan tujuan laporan keuangan yaitu: 

“Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.” 

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan laporan 

keuangan adalah: 

1. Informasi keuangan perusahaan dapat digunakan untuk meramalkan 

dan menilai kondisi keuangan di masa sekarang dan di masa 

mendatang apakah lebih baik atau lebih buruk. 
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2. Informasi keuangan sangat diperlukan guna mengambil keputusan 

pihak yang membutuhkan dan sebagai evaluasi pihak manajemen. 

3. Informasi mengenai  perubahan posisi keuangan perusahaan 

bermanfaat untuk menilai aktivitas investasi, pendanaan dan 

operasi perusahaan selama periode tertentu. Disamping itu, laporan 

juga dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan 

investasi 

2.2.5 Asimetri Informasi 

  Menurut Jabeen dan Shah (2011) Asimetri Informasi terbagi menjadi dua 

jenis yaitu, Asimetri Informasi yang terjadi ketika manajemen memiliki lebih 

banyak informasi mengenai perusahaan daripada pemilik atau pemegang saham 

secara keseluruhan dan asimetri informasi terjadi ketika terdapat variasi jumlah 

informasi yang dimiliki antara pemegang saham satu dengan yang lain, seperti 

pemegang saham mayoritas dan minoritas, sehingga menimbulkan munculnya 

informed dan uninformed investor. 

 Dengan adanya perbedaan kepentingan menimbulkan permasalahan 

dalam asimetri informasi dan menurut Meckling (1976) permasalahan tersebut 

adalah: 

a. Moral Hazard, merupakan permasalahan yang timbul ketika agen tidak 

melaksanakan  hal-hal yang telah disepakati bersama dalam kontrak kerja. 

b. Adverse Selection, merupakan suatu keadaaan dimana principal tidak dapat 

mengetahui apakah suatu keputusan yang telah diambil oleh agen telah 
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didasarkan atas informasi yang di perolehnya, atau terjadi sebagai sebuah 

kelalaian dalam tugas. Selain itu adverse selection timbul karena manajemen 

cenderung untuk menahan atau menyeleksi informasi penting perusahaan 

sehingga mengakibatkan pengambilan keputusan oleh pemegang saham tidak 

didasarkan atas informasi yang memadai.  

 Asimetri informasi juga dapat terjadi di pasar modal. Hal ini terjadi ketika 

salah satu pelaku pasar modal memiliki informasi yang lebih dibandingkan pelaku 

pasar lainnya. Kecenderungan pelaku pasar yang memiliki informasi lebih mereka 

bisa cermat dalam mengambil keputusan dalam bertransaksi karena memiliki 

akses privat terhadap informasi mereka disebut insider-trader. Keadaan ini 

menimbulkan adanya ketidakseimbagan informasi yang didapat oleh pelaku pasar 

lainnya dan menyebabkan adanya informasi yang tidak simetris (Information 

Asymmetry). Adanya ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh pelaku 

pasar dapat mengakibatkan kinerja pasar modal menjadi buruk. Pasar modal yang 

baik adalah pasar yang mempertimbangkan efisiensi mengenai penyebaran 

informasi yang cepat dan akurat sehingga semua pelaku pasar memiliki infrormasi 

yang sama.  

2.2.6. Extensible Business Reporting Language (XBRL) 

2.2.6.1 Pengertian Extensible Business Reporting Language (XBRL) 

 

Saat ini  Extensible Business Reporting Language (XBRL) menjadi tren 

pelaporan keuangan baru yang digunakan oleh banyak Negara (Izzalqurny, 

2016). .Extensible Business Reporting Language (XBRL) merupakan standar 

pelaporan keuangan baru yang dikembangkan oleh XBRL interasional yang 
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merupakan organisasi nirlaba (non profit organization) dan  beroperasi untuk 

kepentingan umum sebagai konsorsium global nirlaba. XBRL dikembangkan 

guna mendukung pengumpulan, ,pembagian, dan penggunaan data terstruktur 

untuk pelaporan dan analisis data (www.xbrl.org). Menurut bursa efek 

Indonesia (2014) Extensible Business Reporting Language (XBRL) merupakan 

sebuah bahasa elektronik yang secara universal penggunaanya untuk transmisi 

serta pertukaran informasi bisnis, yang dapat menyempurnakan proses 

persiapan, analisis, dan akurasi untuk berbagai pihak yang menyediakan dan 

menggunakan informasi bisnis.  

Menurut Wizni (2017) XBRL merupakan bahasa pelaporan bisnis yang 

baku berbasis XML yang dikembangkan guna memfasilitasi komunikasi data 

keuangan dan data bisnis secara elektronis. Sedangkan XML (eXtensible Markup 

Language) yang merupakan bahasa penanda (Markup Language) yang telah 

menjadi standar universal penyajian informasi terstruktur. Dengan kata lain 

XBRL merupakan versi XML yang dimaksudkan khusus untuk memenuhi 

kebutuhan pelaporan keuangan dan bisnis. Penggunaan XBRL  dapat 

meningkatkan  efisiensi, reabilitas, dan ketepatan dalam pelaporan keuangan 

(Yoon et al, 2011). 

XBRL merupakan sebuah bahasa yang dapat dibaca oleh mesin yang 

menawarkan peningkatan kemampuan pencarian dan analisis data. Sama halnya 

dengan Bahasa HTML (Hyper Text Markup Language), XBRL bekeja dengan 

system “tagging” atau penanda sehingga memudahkan pencarian data oleh 

komputer. Akan tetapi tidak seperti tag HTML, tag XBRL dapat digunakan untuk 

http://www.xbrl.org/
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mengidentifikasi informasi numerik maupun tekstual . Selain itu, Kelebihan 

XBRL adalah setiap tag XBRL menyediakan jangkauan informasi yang luas 

mengenai data, termasuk definisi, label deskriptif, jangka  waktu, unit pengukuran 

dan hubungan matematika antar elemen yang berbeda (Geiger et al, 2014). Format 

XBRL bekerja melalaui proses tag identifikasi yang unik untuk setiap data 

keuangan didalam dokumen yang memungkinkan data dapat diidentifikasi secara 

khusus, diurutkan dan secara otomatis dapat diekstraksi oleh berbagai perangkat 

lunak analitik (Li et al,2006 & Yoon et al,2011). 

 Menuurut Chen (2013) Setiap tag unik dikembangkan dan distandarisasi 

berdasarkan pada standar akuntansi pada Negara yang menerapkannya dan 

disimpan dalam taksonomi yang berfungsi sebagai kamus data semua istilah tag 

yang ada pada laporan. Taksonomi standar ini akan memastikan keseragaman dari 

tag yang digunakan oleh setiap perusahaan, dan meningkatan tingkat 

perbandingan pengungkapan dokumen diantara perusahaan (Tohang et al, 2017). 

Fungsi dari penempatan tag informasi pada format yang dapat dibaca oleh 

komputer dengan kemapuan mencari yang lebih kuat  untuk membantu pengguna 

mendapatkan informasi yang akurat dan efisien (yoon et al, 2011)  

Menurut Warsidi (2014)  mengungkapkan bahwa Tag tag pengidentifikasi 

XBRL diterapkan terhadap item-item data tertentu, sehingga dapat diproses secara 

efisien oleh perangkat lunak komputer. Contoh item data dimaksud misalnya 

beban penyusutan atau laba bersih, tag pengidentifikasian yang digunakan dapat 

menyajikan informasi lebih kompleks,misalnya angka dalam satuan moneter, 

angka presentase, dan angka pecahan. Disamping itu, XBRL juga memungkinkan 
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pemberian label / nama suatu item data dalam bahasa apapun, penggunaan 

kerangka acuan akuntansi yang berbeda-beda, serta penyajian informasi lain 

terkait perusahaan anak. Penggunaan format XBRL akan menghasilka 

pengurangan waktu   dan biaya. Informasi keuangan dan non keuangan dapat 

dicatat dengan mudah, format terstruktur, serta memungkinkan pengguna belajar 

dan memahaminya dengan mudah (Stocken & Verreccha, 2004). 

Dengan demikian, XBRL bertujuan untuk meningkatkan kualitas laporan 

kuangan bukan kuanitas laporan keuangan. XBRL membantu mencapai tujuan 

pengguna, baik perusahaan, regulator, investor maupun stakeholder lainnya untuk 

menganalisis informasi secara cepat dan otomatis dalam jumlah yang lebih besar. 

Sehingga mengurangi waktu, biaya, dan kesalahan yang terlibat dalam proses 

pelaporan bisnis. XBRL  juga menyediakan pertukaran terstruktur dan validasi 

bisnis pelaporan informasi (wizni,2017).  Selain itu perlu dipahami bahwa, XBRL 

bukan merupakan suatu merek software atau aplikasi yang akan menggantikan 

aplikasi atau sistem yang sudah ada. XBRL bukan suatu standar akuntansi baru, 

dan dalam penerapannya tidak memerlukan perubahan standar akuntansi yang 

sudah diterapkan disuatu Negara. XBRL juga tidak merubah format pelaporan 

(Ahdan, 2015). 

2.2.6.2 Penerapan  XBRL di Indonesia 

  

 Persiapan yang matang sangat diperlukan bagi Negara yang ingin 

menerapkan XBRL sebagai sarana kewajiban dalam pengungkapan pelaporan 

keuangan kepada publik. Kesiapan yang dibutuhkan tidak hanya teknologi yang 

mendukung tetapi juga membutuhkan kerjasama antar lembaga yang berwenang 
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dalam hal regulasi, karena XBRL juga membutuhkan kesiapan standarisasi 

(taxonomy) yang telah di tetapkan. Di Indonesia regulator pasar modal tertinggi 

adalah Badan Pengawas Pasar Modal dan Laporan Keuangan (BAPEPAM dan 

LK). BAPEPAM dan LK memiliki wewenang tertinggi dalam penetapan regulasi 

yang berada di pasar modal. Bapepam –LK diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuannya sebagai salah satu sumber informasi dan data keuangan yang 

memiliki integritas tinggi. Dengan demikian Badan pengawas pasar modal dan 

lembaga keuangan (BAPEPAM dan LK) Departemen Keuangan RI, memiliki 

peranan penting yang berkaitan dengan penyampaian pelaporan. Bapepam 

semaikin memiliki peranan penting seiring dengan semaikn meningkatnya  jumlah 

institusi-institusi yang akan diawasi (Wizni,2017). 

XBRL Secara umum menurut Bapepam – LK adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kegunaan sistem pelaporan secara elektronik karena 

mengimplementasikan : 

a. Format yang sudah terstandar, sehingga memudahkan dalam 

menganalisis data. 

b. Validasi secara otomatis, sehingga dapat meminimalisir kesalahan 

input data. 

2. Memudahkan dilakukannya publikasi laporan  (termasuk laporan 

keuangan ) karena XBRL dapat diolah kembali menjadi format yang 

diinginkan berupa PDF, HTML, Excel,Txt, dll. 

3. Meningkatkan kemudahan akses informasi finansial, terutama bagi 

investor internasional, karena XBRL menerapkan suatu standar 

indentifikasi informasi yang dapat disesuaikan dengan bahasa investor 

asing. 

4. Mempercepat pengambilan keputusan bagi investor. 

 

  Tujuan pelaporan keuangan dengan format XBRL  adalah untuk 

menyamakan standar format pelaporan yang berbeda-beda. Dengan adanya 

penyamaan standar tersebut, pelaporan keuangan perusahaan dapat digunakan 
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dalam berbagai bahasa maupun memudahkan perusahaan dalam melakukan 

pelaporan keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. 

 Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pasar modal yang ada di 

Indonesia. BEI telah memulai pengembangan pelaporan dengan XBRL sejak 

tahun 2012. BEI harus menyiapakan sebuah taksonomi yang mewakili suatu 

pelaporan.  Pembuatan Taksonomi XBRL membutuhkan waktu selama 2 tahun, 

dimulai pada tahun 2012  dan terselesaikan pada tahun 2014. Rencana pelaporan 

informasi laporan keuangan berbasis XBRL di implementasikan pada tahun 2015 

(www.idx.co.id). Sedangkan untuk kewajiban penerapanya bagi seluruh emieten, 

dimulai pada tahun 2016 (www.kontan.co.id). Dalam upaya melaksanakan 

pelaporan berbasis XBRL, BEI memerlukan taksonomi tersebut yang berfungsi 

sebagai kamus pelaporan. Kamus pelaporan berisi seluruh informasi pelaporan 

yang dibutuhkan pengguna. Taksonomi tersebut akan menstandarisasi format 

penyajian laporan keuangan perusahaan dari seluruh jenis sektor dan subsektor 

yang telah ditetepkan oleh BEI. Taksonomi yang dibuat oleh BEI terdiri dari 4 

taksonomi laporan keuangan yaitu: 

1. Laporana Posisi keuangan 

2. Laporan laba rugi 

3. Laporan perubahan ekuitas 

4. Laporan arus kas. 

Setelah pengembangan taksonomi atas laporan keuangan, BEI akan 

melanjutkan pengembangan taksonomi ke area Disclosure (Pengungkapan). Area 

Disclosure tersebut adalah catatan atas laporan keuangan emiten, kewajiban 

http://www.idx.co.id/
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keterbukaan informasi dari emiten dan informasi atas tindakan korporasi emiten 

(www.idx.co.id).  

 Beberapa penelitian telah mengungkapakan bahwa penerapan XBRL dapat 

menurunkan risiko perusahaan, menurunkan biaya modal, meningkatkan efisiensi 

dan transparansi perusahaan (wizni,2017). 

 Chen &Li (2013) Menyatakan bahwa XBRL dapat memungkinkan 

pengguna informasi di pasar modal untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 

sehingga mengurangi waktu dan biaya bagi investor untuk menganalisis informasi 

keuangan. XBRL juga dapat meningkatkan kualitas keterbukaan informasi dan 

relevansi informasi akuntansi dan yang efektif digunkan untuk meningkatkan 

keandalan informasi.  

2.2.6.3 Indonesia Stock Exchange (IDX) Taxonomy dan Instance Document 

XBRL   

Format pelaporan dengan  XBRL memiliki dua bagian penting, yaitu 

taxonomy dan instans (intances) (Perdana,2011). Instansce Document adalah 

format pelaporan keuangan yang disampaikan, berisi data-data keuangan maupun 

informasi yang disampaikan oleh emiten (Panduan IDX Taxonomi, 2014). 

Adapun informasi keuangan dengan Instansce Document di tandai (ditag) dengan 

menggunakan kaidah sintaksis bahasa markup XBRL (Hoffman dan Watson, 

2010) .  Taxonomy atau taksonomi adalah kumpulan definisi-definisi terstandar 

dari seluruh elemen yang  tercakup pada suatu laporan (termasuk akun laporan 

keuangan) dan dapat menjelaskan hubungan antar elemen (wizni, 2017). 
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Pemahaman mengenai taksonomi XBRL merupakan dasar bagi penandaan elemen 

laporan keuangan. 

 Perdana (2011) mengungkapkan bahwa taxonomi XBRL terdiri dari dua 

bagian yaitu skema dan Linkbase. File skema XBRL tidak berisikan data, akan 

tetapi  berisi konteks mengenai data dan (metadata) yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan suatu data. Sebagai contoh pada laporan keuangan terdapat sejumlah 

kas senilai Rp.7.000.000.000.000. Angka tersebut ditandai dengan (ditag) dan 

didefinisikan dengan menggunakan skema XBRL yang mendefinisikan mengenai 

kas, termasuk juga metadata yang berkaitan seperti, konteks elemen, unit moneter, 

angka decimal, dsb. Linkbase merupakan ekspresi logis mengenai keterkaitan 

antara satu konsep dengan konsep lainnya dengan standar yang mengatur dan 

formulasi yang berkaitan serta informasi-informasi spesifik lainnya. 

Taksonomi  pertama yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia yaitu IDX 

taxonomy atau IDX taxonomi. IDX taxonomi merupakan taxonomi untuk 

pelaporan keuangan yang berbasiskan pada standar PSAK yang terdiri dari 

beberapa form pelaporan, yaitu (IDX Taxonomy,2014) :   

1. Informasi Entitas Dokumen / Document Entity Information  (DEI) 

2. Laporan Keuangan 

a. Laporan Posisi Keuangan  

Berdasarkan PSAK 1, bahwa laporan posisi keuangan dapat disajikan 

berdasarkan klasifikasi (lancar dan tidak lancar) dan berdasarkan 

likuiditas. 

b. Laporan Laba Bersih Komperhensif 

Berdasarkan PSAK 1, penyajian beban di laporan laba rugi 

komprehensif dilakukan berdasarkan fungsi atau sifat beban. Selain itu 

pajak atas pendapatan komprehensif lainnya disajikan setelah pajak. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

d. Laporan Arus Kas 
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Penyusunan arus kas dari operasi dapat dilakukan dengan metode 

langsung kecuali untuk kontrak intervestasu kolektif yang masih dapat 

disusun menggunakan metode tidak langsung. 

 

IDX Taxonomy tersebut disusun dengan menggunakan referensi dan 

ketentuan (IDX Taxonomy,2014) sebagai berikut: 

1. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

2. Pernyataan Standar Akuntansi Syariah  

3. Ketentuan dalam Peraturan Pasar Modal, diantaranya: 

a. Peraturan BAPEPAM –LK No. VII G.7 mengenai Penyajian 

dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 

Publik. 

b. Peraturan BAPEPAM –LK No. VIII G.17 mengenai 

Pedoman Akuntansi Perusahaan FEEL. 

c. Surat Edaran BAPEPAM-LK No SE17/BL/2012 mengenai 

checklist Pengungkapan Laporan Keuangan Untuk Seluruh 

Industri di Pasar Modal Indonesia. 

 

Ketentuan yang dijadikan acuan tersebut merupakan ketentuan yang 

berlaku pada 31 Desember 2013 (IDX Taxononomi,2014). Penggunaan 

taxonomi di setiap Negara berbeda-beda, disesuaikan dengan regulasi dan 

kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh Negara tersebut. Adapun penggunaan 

taxonomy XBRL di dalam situs IDX.net dapat dipilih sesuai dengan bahasa 

yang akan digunakan dan setiap skema kartegoris mendefinisikan tag khusus 

untuk setiap item data.  

2.2.6.4 Presentation Linkbase 

Persentation Linkbase berfungsi untuk menyajikan instance document 

dalam format yang dapat dibaca oleh pengguna (user) (wizni,2017) Setiap 

laporan yang digunakan mengacu pada presentation link yang berbeda-beda. 

Adapun rincian  presentation link dalam IDX Taxonomy Sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Presentation Link Pada IDX Taxonomy 

 

Sumber: IDX Taxonomy, 2014 

    Laporan Posisi 

Laporan Laba Rugi Komprehensif 

 

Laporan Arus Kas     

Keuangan 

 

           

    

Lancar 

 

Berdasarkan Fungsi Berdasarkan Sifat 

Laporan   

 

No Entry Point DEI 

 

Perubahan 

 

Metode  

Dan 

     

Metode     

Likuiditas 

Setelah Sebelum Setelah Sebelum 

Ekuitas Tidak     

Tidak Langsung       

Langsung     

Lancar 

 

Pajak Pajak Pajak Pajak 

  

        

             

 1 

Umum 

1000000 1210000 1220000 1311000 1311000 1312000 1322000 1410000 1510000 N/A 

            

 2 

Properti 

1000000 2210000 2220000 2311000 2311000 2312000 2322000 2410000 2510000 N/A 

            

 3 

Infrastruktur 

1000000 3210000 3210000 3210000 3311000 3312000 3322000 3410000 3510000 N/A 

            

 4 Keuangan 1000000 N/A 4220000 4220000 N/A 4312000 4322000 4410000 4510000 N/A 

  dan Syariah           

 5 Sekuritas 1000000 N/A 5220000 5220000 5321000 N/A N/A 5410000 5510000 N/A 

             

 6 Asuransi 1000000 N/A 6220000 6220000 N/A 6312000 6322000 6410000 6510000 N/A 

             

 

7 

Kontrak 

1000000 N/A 7220000 7220000 N/A 7312000 7322000 7410000 7510000 7520000  

Investasi             

  Kolektif           

 8 Pembiayaan 1000000 N/A 8220000 8220000 N/A 8312000 8322000 8410000 8510000 N/A 
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2.2.6.5 Document Entity Information (DEI) 

Document Entity Information (DEI) adalah Informasi umum yang 

dimiliki oleh entitas. Document Entity Information (DEI) berisi  informasi 

umum mengenai entitas pelapor dan dokumen yang dilaporkan. Adapun contoh 

DEI taxonomy XBRL di IDX sebagai berikut: 

Tabel 2.3 

 

Document Entity Information pada IDX Taxonomy 

 

 

No Elemen 

 

 

1 Informasi Umum [abstrak]  

2 Nama entitas  

3 Penjelasan perubahan nama dari akhir periode laporan 

sebelumnya  

4 Kode entitas  

5 Nomor identifikasi entitas  

6 Industri utama entitas  

7 Sektor  

8 Subsektor  

9 Pengendalian informasi pemegang saham  

10 Jenis entitas  

11 Jenis efek yang dicatatkan  

12 Jenis papan perdagangan tempat entitas tercatat 
 

13 Apakah merupakan laporan keuangan satu entitas atau suatu 

kelompok entitas  
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14 Periode penyampaian laporan keuangan  

15 Tanggal awal periode berjalan  

16 Tanggal akhir periode berjalan  

17 Tanggal akhir tahun sebelumnya  

18 Tanggal awal periode sebelumnya  

19 Tanggal akhir periode sebelumnya  

20 Mata uang pelaporan  

21 Kurs konversi pada tanggal pelaporan jika mata uang penyajian 

selain rupiah  

22 Pembulatan yang digunakan dalam penyajian jumlah dalam 

laporan keuangan  

23 Jenis laporan atas laporan keuangan  

24 Jenis opini auditor 
 

25 Hal yang diungkapkan dalam paragraf pendapat untuk 
penekanan atas suatu masalah atau paragraf penjelasan lainnya, 
jika ada 

 

26 Hasil penugasan review  

27 Tanggal laporan audit atau hasil laporan review 

28 Auditor tahun berjalan  

29 Nama patner audit tahun berjalan  

30 Lama tahun penugasan patner yang menandatangani  

31 Auditor tahun sebelumnya  

32 Nama patner audit tahun sebelumnya 
 

33 Kepatuhan terhadap pemenuhan peraturan BAPEPAM LK 
VIII G 11 tentang tanggung jawab direksi atas laporan 
keuangan 

 

34 Kepatuhan terhadap pemenuhan peraturan BAPEPAM LK VIII 
A dua tentang independensi akuntan yang memberikan jasa 
audit di pasar modal 

 

Sumber : IDX Taxonomy 2014  
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2.2.6.6 Tagging Data Keuangan  

  Format XBRL dibentuk dengan menggunakan pemberian barcode pada 

informasi atau data sehingga dapat memudahkan dalam membaca laporan, 

mengelompokkan, dan menganalisisnya dengan cepat. Lain halnya, jika 

laporan keuangan  yang  biasa disajikan dalam bentuk hardcopy (paper based) 

memiliki elemen-elemen yang bersifat statis, yaitu laporan tidak dapat dibaca 

secara otomatis. File laporan keuangan yang berbentuk paper based pembaca 

laporan hanya dapat melihat nominal dalam format  tertentu yang telah terkunci 

seperti (HTML,PDF, DOC. Dan XLS) tanpa bisa melakukan validasi secara 

otomatis. Hal tersebut, menjadi dasar terciptanya format pelaporan keuangan 

berbasis XBRL. Dengan demikian, laporan keuangan yang dihasilkan tidak 

hanya bisa dibaca oleh manusia tetapi secara otomatis oleh komputer. 

Gambar 2.1 

Akun Laporan Keuangan Paper Based 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Perdana (2011) 

Gambar diatas menunjukkan akun laporan keuangan yang dibuat dengan 

sistem paper based. Nilai nominal yang terdapat dalam akun hanya bisa di baca 
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oleh manusia tetapi tidak dapat dibaca secara otomatis oleh sistem komputer. Lain 

halnya, jika menggunakan format XBRL secara otomatis laporan dapat dibaca 

oleh komputer sehingga analisa data dapat dilakkukan dengan mudah. Contoh 

kodefikasi dengan menggunakan XBRL diperlihatkan pada gambar 2.2 dibawah 

ini : 

Gambar 2.2 

       Tagging XBRL 

 

 

 

 

Sumber : Perdana (2011) 

Skrip bahasa XBRL di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
 ifrs-gp: taksonomi XBRL yang disetujui oleh IASC 

(International Accounting Standard Commite).
 unitRef: mendefinisikan jenis mata uang yang digunakan 

dalam laporan keuangan yang merujuk pada ISO 4217.
 decimals: mereferensikan jumlah desimal yang digunakan 

oleh elemen-elemen laporan keuangan.
 contexRef: mereferensikan konteks informasi keuangan 

tersebut digunakan.

Skrip yang dikemukakan di atas merupakan contoh ringkas mengenai 

kodifikasi atas elemen dalam laporan keuangan dengan menggunakan XBRL. 

Dokumen yang berisikan elemen-elemen yang telah ditandai (tag) tersebut 
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harus dilengkapi juga dengan beberapa skrip markup tambahan sesuai dengan 

skema XML agar menjadi dokumen instans XBRL yang lengkap (Perdana, 

2011). 

Penjelasan yang dicantumkan pada sebuah informasi yang terdapat dalam 

sebuah dokumen sehingga memberikan petunjuk bagaimana informasi tersebut 

harus diproses merupakan istilah dari tagging. Proses tagging, yaitu melakukan 

mapping antara akun –akun yang terdapat dalam laporan keuangan dengan 

akun yang terdapat dalam template, jika tidak terdapat akun yang dicari maka 

dipilih akun yang paling mendekati (IDX Taxonomy,2014). Adapun contoh 

tagging laporan keuangan terdapat pada gambar 2.3 berikut: 

Gambar 2.3 

Tagging  Laporan Posisi Keuangan  

 

Sumber : IDX Taxonomy, 2014 
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Proses tagging ini dilakukkan untuk seluruh data yang terdapat dalam 

laporan keuangan (Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba Rugi 

Komprehensif, Laporan Perubahan ekuitas dan Laporan Arus Kas). Data yang 

terdapat pada laporan keuangan dimasukkan dalam komponen-komponen yang 

terdapat dalam taksonomi BEI (IDX Taxonomy, 2014). 

Manfaat adanya basis tagging data ini adalah memudahkan komputer 

dalam mengidentifikasi item dari data sehingga data dapat di proses secara 

efektif dan efisien. Dengan demikian informasi yang detail akan tersampaikan 

kepada investor, baik investor pemula maupun investor yang telah lama 

memiliki kemampuan dalam menganalisis data.  

Gambar 2.4 

Contoh Tagging dalam Laporan Keuangan 

 

Sumber: Blankekspoor, et al (2011) 
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 Gambar  2.3 diatas merupakan contoh cara kerja XBRL saat membaca 

laporan keuangan. Ketika Investor membaca laporan keuangan dengan melihat 

angka yang disorot cost of service untuk kuartal fiskal ketiga tahun 2009 

sebesar $ 7.352 juta, dimana cost of service didefinisikan sebagai jumlah yang 

berkaitan dengan jasa yang diberikan oleh entitas selama periode pelaporan. 

Hal ini karena tagging pada format XBRL menyediakan informasi yang 

diperlukan untuk mengidentifikasi dan memproses jumlah secara otomatis. 

Penggunaan tagging XBRL pada penyajian laporan keuangan akan menyajikan 

informasi lebih khususnya bagi investor (Blankekspoor,2011). 

 Kelebihan dari sistem tagging pada format XBRL adalah tagging ini 

bisa memberikan definisi item dan referensi dengan standar yang digunakan 

sebagai berikut: 

Gambar 2.5 

Contoh Tagging dalam Laporan Keuangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Blankekspoor, et al (2011) 
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Gambar 2.5. diatas menunjukkan sistematika pendefinisian item dari 

intangible asset sebagai jumlah tercatat bruto sebelum amortisasi penyusutan 

pada tanggal neraca dari semua aset tidak berwujud. Agregat jumlah tercatat 

bruto (termasuk biaya penurunan nilai yang diakui sebelumnya) dari aset tidak 

berwujud. Aset tidak berwujud yang dapat dikelompokkan bersama baik 

dengan sifat atau penggunaannya dalam operasi. Aset tidak berwujud yang 

dapat diidentifikasi diakui pada tanggal akuisisi (Blankekspoor et al, 2011) 

Penjelasan mengenai sistem tagging yang dimiliki oleh format pelaporan 

XBRL dapat memudahkan stakeholder terutama investor dalam melakukan 

analisa laporan keuangan. Selain itu format XBRL merupakan format yang 

extenxsible artinya dapat di perluas disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

2.2.6.7 Validasi Data 

XBRL memungkinkan validasi data secara otomatis. Vaidasi data XBRL  

secara otomatis dapat dilakukan dengan menggunakan calculation linkbase dan 

formula (IDX taxonomy, 2011).  

1. Calculaton Linkbase 

Calculation linkbase digunakan agar nilai-nilai moneter yang muncul 

dalam instance document dapat diperiksa kesesuaiannya dan hanya dapat 

dilakukan pada satu form saja baik laporan keuangan posisi keuangan, laba rugi 

komprehensif,perubahan ekuitas atau perubahan kas.  Calculation Linkbase 

melakukan validasi data dengan menambahkan data dan mengalikan dengan 

weight, dan melakukan validasi antara data yang diinput dengan data yang 

dihitung (IDX Taxonomy, 2014). Sebagai Contoh, Calculation Linkbase akan 
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melakukan vaidasi pada laba bruto, dimana secara bisnis dapat didefinisikan 

bahwa: 

Laba  bruto  =  Penjualan  dan  pendapatan  usaha –  Beban  

pokok penjualan dan pendapatan 

Dengan demikian, Calculation Linkbase akan melakukan validasi Laba 

bruto yang diinput dengan perhitungan yang yang telah didefinisikan, bila 

tidak sesuai, maka akan diberikan pesan error. Apabila masih ditemukan 

error atau kesalahan pada instance document, data yang ada perlu diperbaiki 

terlebih dahulu. 

Gambar 2.6 

Validasi Data 

 

   Sumber: IDX Taxonomy, 2014 

Calculation Linkbase ini sudah termasuk bagian dari taxonomy yang 

melakukan validasi antar komponen yang ada pada pelaporan untuk 

memastikan data yang disampaikan valid (IDX Taxonomy,2014). 
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2. Formula 

Formula dapat mengatasi keterbatasan yang ada pada Calculation 

Linkbase, karena formula dapat melakukan validasi antar konteks dan antar 

jenis laporan. Formula tidak menjadi satu bagian dalam taksonomi, tetapi 

digunakan untuk melakukan validasi data yang ada pada instance document. 

Pada taxonomy, formula digunakan untuk memastikan validasi data dilakukan 

dalam satu form ataupun antar form untuk memastikan kevalidan data dengan 

melakukan 2 asersi yaitu Existence Assertion (memastikan data sudah diisi)  

dan value assestion kegunaan hamper sama dengan calcutation link base (IDX 

Taxonomy,2014) 

Gambar 2.7 

Contoh Calulation Link Base dan Formula 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: IDX Taxonomy, 2014 

 Format pelaproran  keuangan berbasis XBRL pada Bursa Efek 

Indonesia sebagai berikut: 
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Gambar 2.8 

Format Pelaporan Keuangan Berbasis XBRL di BEI 

 

 

 

 

 

Sumber: IDXnet  

Hasil dari pelaporan berbasis XBRL tersebut, secara otomatis akan 

menghasilkan format laporan dalam bentuk Ms. Excel, HTML, PDF, dan 

XBRL. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat XBRL secara 

umum dapat digunakan untuk meningkatkan kegunaan sistem pelaporan 

keuangan secara elektronik, memudahkan dilakukannya publikasi laporan, 

memudahkan akses informasi keuangan, dan mempercepat pengambilan 

keputusan bisnis (Wizni, 2017). Pelporan berbasis XBRL memungkinkan 

semua informasi keuangan  yang ada dikonversikan dengan proses pemetaan 

yang telah sesuai serta disajikan oleh perangkat lunak komputer. Disamping 

itu, informasi tersebut dapat dicari, dipilih, ditukar dan dianalisis oleh komputer 

dan diterbitkan. 
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2.2.7 Kajian Integrasi Islam 

2.2.7.1  Akuntansi (Pencatatan) Menurut Al-Quran 

 1. QS Al-Baqarah Ayat 282 

نَكُمْ كَاتِ بٌ باِلْعَدْؿِ وَلَا يأَْبَ   يآَأيَػُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا إِذَا تَدَاينَتُمْ بِدَيْنٍ إِلَى أَجَلٍ مُّسَمًّى فاَكْتبُُوهُ وَلْيَكْتُب بػَّيػْ

كَاتِبٌ أفَ يَكْتُبَ كَمَا عَلَّمَوُ اُلله فػَلْيَكْتُبْ وَلْيُمْلِلِ الَّذِي عَلَيْوِ الحَْقُّ وَلْيَتَّ قِ اَلله ربََّوُ وَلَا يػَبْخَسْ مِنْوُ شَيْئًا فإَِف  

كَافَ الَّذِي عَلَيْوِ الحَْقُّ سَفِيهًا أوَْ ضَعِيفًا أوَْلَا يَسْتَطِيعُ أَف يُُِلَّ ىُوَ فػَلْيُمْلِلْ وَليُِّوُ باِلْعَدْؿِ  وَاسْتَشْهِدُوا شَهِيدَيْنِ 

رَ  ُُ وَامْرأَتَاَفِ مَِّن تػَرْضَوْفَ مِنَ الشُّهَدَاءِ أفَْ تَضِلَّ إِحْدَاهُماَ فػَتُذكَِّ مِن رِّجَالِكُمْ فإَِفْ لََْ يَكُوناَ رَجُلَيْنِ  فػَرَجُلُ

إِحْدَاهُماَ اْلُأخْرَى وَلَا يأَْبَ الشُّهَدَآءُ إِذَا مَادُعُوا وَلَا تَسْئَمُوا أفَْ تَكْتبُُوهُ صَغِيراً أوَْ كَبِيراً إِ لَى أَجَلِوِ ذَلِكُمْ أقَْسَطُ  

نَ كُمْ فػَلَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَا ٌٌ  عِندَ اِلله وَأقَػْوَُـ للِشَّهَادَةِ وَأدَْنَى أَلاَّ تػَرْتاَبوُا إِلاَّ أَفْ تَكُوفَ تَِِارَةً حَاضِرَةً تدُِيرُونػَهَا بػَيػْ

ُُ بِكُمْ وَاتػَّقُوا اَلله  ُُ وَإِ ف تػَفْعَلُوا فإَِنَّوُ فُسُوؽُ ُُ وَلَا شَهِيدُ أَلاَّ تَكْتبُُوىَا وَأَشْهِدُوا إِذَا تػَبَايػَعْتُمْ وَلَا يُضَآرَّ كَاتِبُ

}828{ ُُ   وَيػُعَلِّمُكُمُ اللهُ وَاللهُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمُ

Artinya:  

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 

mengajarkannya, maka hendaklah dia menulis, dan hendaklah orang yang 

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah Rabbnya, dan jangan-lah dia mengurangi sedikitpun 

daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya 

atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada 

dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 

dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang 

seorang mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 

Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian 

dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 

muamalahmu itu), kecuali jika muamalah itu perdagangan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 
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penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. 

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu." (Al-Baqarah:282) 
 

Ayat tersebut berbicara mengenai akuntasi / pencatatan dalam islam, yaitu 

anjuran kewajiban menulis transaksi dalam bentuk utang piutang dan 

mempersaksikannya dihadapan pihak ketiga yang dipercaya (notaris). Dalam ayat 

ini ditekankan perlunya menulis  transaksi (utang) walau dengan catatan yang 

sederhana, disertai dengan jumlah dan ketetapan waktunya. Ayat ini secara 

redaksional ditunjukkan kepada orang-orang beriman ( umat muslim), tetapi yang 

dimaksud adalah mereka yang melakukan transaksi hutang-piutang. Akan tetapi 

jika ditelusuri lebih lanjut pencatatan disini juga dapat diartikan dalam pencatatan 

laporan keuangan perusahaan dimana laporan keuangan merupakan kegiatan dari 

transaksi perusahaan dan harus di catat secara lengkap seperti halnya utang-

piutang. 

Dengan adanya pencatatan yang jelas di dalam laporan keuangan berari 

telah melaksakan prinsip pelaporan keuangan berdasarkan syariah sesuai dengan 

anjuran Allah Swt, mengingat didalam muamalah tidak hanya transaksinya saja 

yang diperhitungkan tetapi hingga laporan keuangan diselesaikan. 

2. QS Al-Ahzab Ayat 70 

ا يدً  دِ وْلًا سَ وا قػَ ولُ وا اللَََّّ وَقُ ػَّقُ ت وا ا نُ ينَ آمَ لَّذِ ا ا ػُّهَ ي ا أَ    يَ

Artinya: ”Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah, dan berkatalah perkataan yang benar”   

 

Berdasarkan kutipan ayat Al Quran tersebut, dapat diketahui bahwa di 

dalam islam sangat menekankan adanya prinsip kejujuran yang hakiki, karena 
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hanya dengan prinsip kejujuran itulah keridhaan dari para pihak yang membuat 

perjanjian dapat terwujud. Pihak yang membuat perjanjian disini adalah pihak 

manajemen dan pemegang saham dimana mereka telah  memebuat kesepakatan 

mengenai mekanisme kinerja perusahaan.  Nilai-nilai yang terkait dengan 

kejujuran dan yang melengkapinya adalah amanah (terpercaya). Konsekuensinya 

adalah mengembalikan setiap hak kepada pemiliknya baik sedikit maupun 

banyak,  termasuk dalam memberikan informasi keuangan yang tercermin dalam 

laporan keuangan dan tidak menyembunyikan informasi keuangan yang menjadi 

haknya pihak investor dalam mengambil keputusan. 

2.2.7.2 Akuntansi (Pencatatan) Menurut Hadist 

  1.  IBNUMAJAH – 2356 

 

ثػَنَا عَبْدُ   ثػَنَا مَُُمَّدُ  بْنُ  مَرْوَافَ  الْعِجْلِيُّ  حَدَّ ثػَنَا عُبػَيْدُ  اللََِّّ  بْنُ  يوُسُفَ  الْجبُػَيْرِيُّ  وَجمَِيلُ  بْنُ  الحَْسَنِ  الْعَتَكِيُّ  قاَلَا  حَدَّ حَدَّ
الْمَلِكِ  بْنُ  أَبِ  نَضْرَةَ  عَنْ  أبَيِوِ  عَنْ  أَبِ  سَعِيدٍ  الْخدُْريِِّ  قاَؿ تَلَا  ىَ ذِهِ  الْْيةَ] ياَ أيَػُّهَا الَّذِينَ  آمَنُوا إِذَا تَدَايػَنْتُمْ  بِدَيْنٍ  إِلَى  

لَهَاا    أَجَلٍ  مُسَمًّى حَتىَّ  بػَلَغَ  فإَِفْ  أمَِنَ  بػَعْضُكُمْ  بػَعْضً [ فػَقَاؿَ  ىَذِهِ  نَسَخَتْ  مَا قػَبػْ

 (IBNUMAJAH - 2356) : Telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Yusuf 

Al Jubairi dan Jamil bin Al Hasan Al Atiki keduanya berkata; telah menceritakan 

kepada kami Muhammad bin Marwan Al Ijli berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abdul Malik bin An Nadlrah dari Bapaknya dari Abu Sa'id Al Khudri ia 

berkata ketika dia membaca ayat ini: ' Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

kalian berhutang piutang untuk waktu tertentu, hendaklah kalian menuliskannya, 

hingga ayat: ' Akan tetapi jika sebagian kalian percaya kepada sebagian yang 

lain', ia mengatakan, "Ayat ini menghapus ayat yang sebelumnya." 

 

 Hadist tersebut menjelaskan mengenai pencatatan akuntansi menurut 

rasullulah. Pencatatan akuntansi dicerminkan dengan pencatatan hutang piutang. 

Jika direfleksikan dengan penelitian ini pencatatan akuntansi dengan 

menggungakan format XBRL akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih 
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jelas dan kemungkinan adanya asimerti informasi sangat kecil. Sehingga para 

pengguna laporan keuangan dapat mendapatkan informasi secara detail. 

Rasulullah juga telah mengajarkan bahwa keterbukaan ketika melakukan 

perdagangan (pencatatan) sangat diperlukan untuk menghindari adanya 

kedzoliman antara pelku bisnis. Akad saling rido sangat dibutuhkan ketika 

melakukan kegiatan bisnis mulai dari transaksi hingga pencatatan.  
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H3 

2.3 Kerangka Konseptual 

 Berdasarkan latar belakang masalah, tinjauan  teoritis, dan tinjauan 

penelitian terdahulu maka penulis dapat merumuskan kerangka konseptual 

sebabagi berikut :   Gambar 2.9 

     Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah peneliti 2018  
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2.4 Pengembangan  Hipotesis 

 Extensible Business Repoting Language (XBRL) merupakan standar 

pelaporan keuangan baru berbasis Teknologi Informasi (TI). Menurut XBRL.inc 

penerapan XBRL akan memberikan manfaat  utama bagi pengguna di semua 

tahap pelaporan dan analisis bisnis. Manfaat XBRL untuk meningkatkan efisiensi, 

kecepatan dan automatisasi terlihat dalam otomatisasi, penghematan biaya, 

penanganan data yang lebih cepat, lebih andal, dan akurat, analisis yang 

ditingkatkan, dan dalam kualitas informasi dan pengambilan keputusan yang lebih 

baik (www.idx.co.id). 

 Hal tersebut didukung oleh penelitian  yang dilakukan Izzaqurny (2017) 

menympulkan bahwa terdapat beberapa kelebihan bagi semua pihak yang terkait 

jika menerapkan XBRL sebagai format pelaporan diantaranya bagi akuntan dan 

auditor terkait dengan konsistensi, efisiensi waktu untuk mendapatkan informasi, 

dapat dibaca melalui berbagai macam aplikasi, mengurangi kesalahan, efisiensi 

dalam mengekstrak. Bagi emiten memberikan penghematan biaya,, 

mengautomatisasi perbandingan rata-rata industri dan paperless. Bagi analisis 

keuangan/ Investor meningkatkan kemudahan mengakses informasi finansial. 

Bagi Regulator / lembaga pemerintahan informasi menjadi lebih mudah diakses. 

Serta format pelaporan di BEI dapat digunakan untuk evaluasi dan monitoring 

perusahaan tercatat. 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan mengenai dampak XBRL terhadap 

asimetri informasi telah dilakukan oleh beberapa  peneliti diantaranya  menurut et 

Liu, Chunhui et al (2016) menjelaskan bahwa penerapan XBRL dapat 
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meningkatkan likuiditas pasar secara signifikan, dengan demikian dapat 

menurunkan tingkat asimetri. Pernyataan ini diperkuat oleh beberapa penelitian 

Yoon et al. (2011) meyebutkan bahwa terdapat hasil yang negatif dan signifikan 

terhadap hubungan XBRL dengan asimetri informasi dan ini mendukung adanya 

teori bahwa dengan menerapkan XBRL akan mengurasi asimetri informasi di 

bursa  efek korea.  Penelitian yang dilakukan oleh F,Tzu-Yi et at. (2016) juga 

menujukkan hasil yang sama yaitu adanya pengungakapan informasi yang lebih 

lengkap sehingga menurunkan tingkat asimetri informasi di bursa efek Taiwan.  

Penelitian Chong, et al (2016) menunjukkan hasil yang  meyebutkan bahwa 

XBRL mengurangi asimetri informasi dalam bentuk pinjaman kontrak. Penelitian 

yang dilakukan Wizni (2017) juga memberikan hasil bahwa terdapat perbedaan 

tingkat asimetri informasi pada perusahaan perbankan,rata-rata asimetri 

mengalami penurunan setelah pengadopsian XBRL. 

Berlawanan dengan beberapa penelitian diatas, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Blankekspoor et al (2012) yang menjelaskan bahwa relative 

spread ketika penerapan XBRL lebih tinggi  atau  signifikan negatif  sebelum 

penerapan XBRL dan hasil ini betolak belakang dengan beberapa penelitian 

terdahulu bahwa setelah penerapan XBRL asimetri informasi di pasar saham 

berkurang atau menurun. 

Berdasarkan beberapa pernyatan diatas yang berasal dari teori maupun 

penelitian dari peneliti terdahulu peneliti merumuskan sebuah hipotesis mengenai 

analisis pengaruh adopsi XBRL terhadap asimetri informasi sebahai berikut. 

H1  : Penerapan XBRL mengurangi asimetri informasi di Pasar Modal 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh penerapan sistem 

pelaporan keuangan berbasis Extensible Business Reporting Language (XBRL) 

terhadap asimetri informasi pada perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 BEI 

Peiode 2014-2017, penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode 

kuantitatif.   

Menurut Sugiyono (2017:7), metode kuantitatif adalah ”Metode penelitian 

yang berdasarkan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada 

populasi suatu sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan” 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif deskriptif dengan 

tujuan untuk mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian yang 

disertai data statistik dan pola hubungan antar variabel yang merupakan analisis 

pengaruh. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti 

yang kemudian dipelajari serta ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017: 80).  
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Populasi dari penelitian ini merupakan laporan keuangan perusahaan yang 

telah terdaftar pada Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-

2017.  Pemilihan populasi berupa perusahaan yang berada  pada Indeks LQ45 

dikarenakan  45 perusahaan yang berada pada indeks ini memiliki likuiditas yang 

tinggi. Saham-saham yang berada pada indeks LQ45 telah menjadi parameter 

tingkat likuiditas saham dalam perdagangan yang utama di bursa efek Indonesia. 

Sedangkan sampel yang digunakan hanya menggambil perusahaan yang 

berada pada indeks LQ45 selama periode 2014-2017 secara berturut-turut. Sampel 

dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan 

dibedakan menjadi 2 periode penelitian yaitu periode sebelum penerapan  XBRL 

dan periode setelah penerapan XBRL. Periode  sebelum penerapan meliputi bulan 

agustus 2014 sampai dengan bulan april tahun 2015. Sedangkan periode setelah 

penerapan meliputi bulan agustus 2016 sampai dengan bulan april 2017. 

Pemilihan durasi ini dipilih  oleh peneliti dengan mempertimbangkan beberapa 

faktor diantaranya: 

1. Pada tahun 2014 di Indonesia terdapat pemilihan umum presiden pada 

tanggal 9 Juli 2014, dimana selama masa kampanye mempengaruhi 

fluktuasi harga saham di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penerapan XBRL di Bursa Efek Indonesia dimulai pada tanggal 22 Juni 

2015. 

3. Pada tahun 2015 terjadi devaluasi mata uang cina (yuan) tepatnya tanggal 

11 Agustus yang menyebabkan penjualan saham dan pelemahan mata 

uang secara global, dimulai dari kawasan Asia, diikuti Eropa, dan Amerika 
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Serikat termasuk Indonesia. Hal ini tentu berdampak terhadap pergerakan 

mata uang dan pasar modal di dunia, termasuk Indonesia.  

4. Pada tahun 2015 belum semua perusahaan merapkan XBRL Karena BEI 

masih tahap sosialisasi kepada perusahaan.  

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan salah satu teknik 

sampling non random sampling dimana peneliti menentukan pengambilan sampel 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian 

sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian 

(Sugiyono,2017:85). Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia 

secara berturut-turut selama periode 2014-2017 

2. Perusahan yang terdaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia yang 

menerbitkan laporan tahunan atau annual report  secara berturut-turut 

selama periode 2014-2017. 

3. Perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia 

yang mengeluarkan laporan keuangan dalam bentuk rupiah secara 

berturut–turut 2014-2017 

4. Perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia dan 

telah menggunakan pelaporan keuangan dengan XBRL pada tahun 2014-

2017. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. 
Perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 selama 

priode 2014-2017 
60 

2. 
Perusahaan yang tidak terdaftar  di indeks 

LQ45secara berturut-turut selama periode 2014-2017 
(24) 

3. 

Perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 periode 

2014-2017 yang tidak menerbitkan laporan keuangan 

lengkap selama periode tersebut. 

(0) 

4. 

Perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 periode 

2015-2017 yang menggunakan satuan mata uang 

selain rupiah dalam laporan keuangan  

(3) 

5. 

Perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45 pada 

Bursa Efek Indonesia dan telah menggunakan 

pelaporan keuangan dengan XBRL pada tahun 2016-

2017. 

(0) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 33 

 

3.4 Data dan Jenis Data 

Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa 

sesuatu yang diketahui atau yang dianggap suatu fakta  yang digambarkan melalui 

angka, symbol, kode dan lain-lain. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari 

satu data yaitu  data sekunder. Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

tidak secara langsung, melainkan melalui perantara. Data Sekunder yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan (Anuual 

Report) perusahaan yang telah tedaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia 

periode 2014-2017 dan ringkasan saham harian perusahaan yang memuat 

informasi mengenai harga saham secara rinci. Data tersebut diperoleh melalui 

website resmi bursa efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

  

http://www.idx.co.id/
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data (Darmawan, 2014:159). Penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Metode 

dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan memperlajari data-data yang 

didasarkan pada laporan keuangan tahunan (Anuual Report) perusahaan yang 

telah tedaftar di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017 dan 

ringkasan saham perusahaan yang di peroleh di situs www.idx.co.id. 

3.6  Definisi Variabel Operasional 

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel operasional adalah suatu atribut atau 

sifat atau nilai dari orang, objek, kegiatan atau berbentuk apa saja yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 

3.6.1 Variabel Dependen  

 Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 

akibat adanya variabel independen (Variabel bebas). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Asimetri Informasi. Pengukuran tingkat asimetri informasi di 

pasar modal tidak dapat diobservasi secara langsung. Oleh karena itu diperlukan 

proksi yang dapat menggambarkan tingkat asimetri informasi.  Penelitian ini 

mengukur  tingkat asimetri Informasi dengan menggunakan analisis rasio bid –ask 

spread.  

 Penggunaan bid –ask spread sebagai salah satu proksi asimetri informasi 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yoon et al. (2011), F Tzu et al. 

(2016), Chong et al (2017) dan Wizni (2017).  
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BIDASKi,t = (aski,t – bidi,t ) / {(aski,t + bidi,t ) / 2} x 100% 

1. Bid –ask spread 

Bid Ask Spread merupakan perbedaan harga saham jual (ask price) 

dan harga beli (bid price) yang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas 

saham. Semakin kecil perbedaan (spread) harga saham, maka semakin likuid 

saham tersebut, sehingga akan diminati oleh pasar, dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan harga saham pada periode selanjutnya. Bid –ask spread dapat 

Dirumuskan sebagai berikut: 

 

Keterangan :  

 

aski,t = closing ask price tiap akhir tahun pada perusahaan i  

 

bidi,t = closing bid price tiap akhir tahun pada perusahaan i 

3.6.2 Variabel Independen 

Secara umum  variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen (terikat). Selain itu, variabel independen merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun negatif 

(Uma Sekaran & Roger Bougie, 2013). Variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penerapan XBRL. Adapun penerapan XBRL diukur 

dengan menggunakan varaiabel dummy. Tahun yang menerapkan XBRL diberi 

kode 1, sedangakan Tahun yang tidak menerapkan XBRL diberi kode 0. 

3.6.3 Variabel Kontrol 

Variabel Kontrol  merupakan variabel yang sering digunakan oleh peneliti 

yang meneliti mengenai jenis penelitian perbandingan. Variabel kontrol  memiliki 

arti variabel yang berperan sebagai variabel yang dapat dikendalikan sehingga 
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variabel dependen tidak dipengaruhi variabel lain selain variabel independen 

(Sugiono,2017:41). Adapun variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Ukuran Perusahaan (Size Firm) 

Ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol 

dikarenakan berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Yoon et al 

(2011) Penerapan XBRL pada perusahaan besar dapat mengurangi 

tingkat asimetri informasi lebih signifikan dari pada perusahaan kecil 

maupun menengah. Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

ukuran perusahaan sebagai salah satu variabel kontrol dan dihitung 

dengan menggunakan kapitalisasi pasar saham yaitu, harga saham x 

jumlah saham yang beredar pada periode itu. 

b. Perputaran saham (Stock  Turnover Ratio)  

Stock turnover ratio merupakan ratio perputaran saham. Rasio ini 

menujukkan pada perputaran perusahaan dibagi dengan jumlah total 

saham pada periode tertentu. Pada penelitian Tzu-Yi (2016) ratio 

perputaran saham digunakan sebagai salah satu proksi dari asimetri 

informasi dan memperoleh hasil yang negatif signifikan terhadap 

asimetri informasi. Stock turnover ratio dapat dihitung dengan  

membagi jumlah total saham yang diperdagangkan selama periode 

dengan rata-rata jumlah saham yang beredar untuk periode tersebut 
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c. Volatility Saham (Volatility) 

 Volatilitas (Volatility) saham mengindikasikan tingkat resiko 

ketidakpastian saham. Volatilitas saham digunakan sebagai variabel 

kontrol oleh penelitian sebelumnya yoon et al (2011), Tzu Yi et al 

(2016), Geiger et al (2014) dan Liu et al (2016). Volatitas dihitung 

dengan perbedaan harga tertinggi saham dan harga terendah saham 

dibagi  jumlah rata rata harga tertinggi dan harga terendah saham. 

d. Harga Saham (Stock Price)  

Harga saham mencerminkan rata rata harga saham pada periode 

tertentu. Dihitung dengan rata-rata harga saham pada periode tertentu. 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Pengukuran Sumber 

1. Independen 

Penerapan 

XBRL 

 

 

Variabel 

Dummy 

Tahun yang menerapkan 

XBRL diberi kode 1, 

sedangakan Tahun yang 

tidak menerapkan XBRL 

diberi kode 0. 

 
 

Yoon et al 

(2011) 

2. 

 

Dependen 

Asimetri 

Informasi 

 

Bid – Ask 

Spread 

(Harga 

penawara

n dan 

permintaa

n saham)  

BIDASKi,t = (aski,t – 

bidi,t ) / {(aski,t + bidi,t 

) / 2} x 100% 
 

Yoon et al 

(2011) 

3. Variabel 

Kontrol 

Ukuran 

Perusahaa

n (Age 

Firm) 

. 

Ukuran Saham = 

Harga saham x Jumlah 

saham beredar  
  

Yoon et al 

(2011) 
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Perputaran 

saham 

Stock 

Turnover 

Ratio 

 

  

STR=
                             

                  
 

x 100% 
 

Yoon et al 

(2011) 

  
Volatility 

Saham 

(Volatility) 

 

Volatilitas= 
                                        

                                           
 

Yoon et al 

(2011) 

  Harga 

Saham 

(StockPric

e) 

Harga Saham = Harga 

penutupan saham 

harian. 

Yoon et al 

(2011) 

      Sumber : Diolah peneliti 2018  

3.7 Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan 2 pengujian yaitu uji beda (t-Test) dan regresi 

berganda.Uji beda (t-Test) digunakan untuk mengetahui perbedaan spread 

sebelum dan sesudah adanya penerapan XBRL. Sedangkan uji regresi berganda di 

gunakan untuk mengontrol variabel lain yang berhubungan dengan pengaruh 

asimetri informasi. 

3.7.1 Analisis Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk menunjukkan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), deviasi standar, varian 

minimum, maksimum, sum range dan median. Analisis ini mendeskripsikan data 

sampel yang telah terkumpul tanpa membuat kesimpulan yang berlaku umum.  
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah residual model 

regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan  metode 

One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusannya yaitu 

apabila signifikan hitung > 0,05 maka data berdistribusi normal demikian 

sebaliknya bila signifikn hitung < 0,05 data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 

2018:161).  

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model  regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Uji 

multikolinearitas dapat diketahui dari nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Jika nilai Tolerance > 0,10 dan  Variance Inflation Factor (VIF) <  

10, maka dapat dikatakan model regresi telah bebas dari masalah multikolinearitas 

(Ghozali, 2018:107). 

3.7.2.3 Uji Heteroskedasitas 

Menurut Ghozali (2009) Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi terjadi kesamaan varian residual pengamatan satu ke 

pengamatan lainnya. Uji heteroskedasitas  yang akan digunakan yaitu dengan uji 

Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual yang 

diperoleh yaitu ei atas variabel Xi untuk model yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah : 
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[ Ui ] = α + βiXi + εi 

 Ada atau tidaknya heteroskedasitas ditentukan oleh signifikansi β 

3.7.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi  

antara kesalahan pengganggu pada periode t -1 (sebelumnya). Jika terdapat 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 

2011:111). Pengujian autokorelasi dapat diukur dengan uji durbin Watson (DW 

Test). Uji ini akan menghasilkan hipotesa sebagai berikut: 

H0  : Tidak ada autokorelasi (r = 0) 

H1 : Ada autokorelasi (r ≠ 1) 

Selain itu, Durbin Watson juga telah menetapkan kaidah keputusan sebagai 

berikut: 

- 0<dw<dl : Terjadi masalah autokorelasi yang positif yang perlu 

     perbaikan 

- dl<dw<du : Ada autokorelasi positif tapi lemah, dimana perbaikan 

 akan lebih baik 

- du<dw<4-du : Tidak ada masalah autokorelasi 

- 4-du<dw<4-dl : Masalah autokorelasi lemah, dimana dengan perbaikan 

 akan lebih baik 

- 4-dl<d  : Masalah autokorelasi serius 
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3.7.3 Uji Hipotesis 

3.7.3.1 Uji Beda atau Uji Paired Sample T Test 

 Paired Sample T Test atau uji t sampel berpasangan adalah dua 

pengukuran data pada subyek sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan 

tertentu (Aisyah, 2015:49). Pengujian ini digunakan untuk mengetahui perbedaan  

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui perbedaan asimetri informasi ketika 

sebelum dilakukannya penerapan XBRL dan setelah dilakukannya penerapan 

XBRL di BEI khususnya di perusahaan yang terdaftar di Indeks LQ45.  

3.7.3.2 Analisis Regresi Linier berganda 

Menurut Ghozali (2018:93) Untuk mengetahui atau  mengukur intensitas 

hubungan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X), maka 

jenis analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda.  

Untuk mengetahui apakah model sampel representativ terhadap model 

populasi maka diperlukan pengujian terhadap parameter- parameter regresi 

tersebut berdasarkan niali-nilai statistiknya dengan cara uji serempak 

(menggunakan tabel analisis ragam (statistic uji F) atau parsial dengan statistik uji 

t. 

Kriteria dalam pengujiannya dengan p-value(sig.). Jika pengujian 

berdasarkan tabel ANOVA, maka : jika sig. >  α  maka terima H0 berarti tidak ada 

hubungan linier antar variabel. Dan sebaliknya, jika sig. ≤  α maka tolak H0 berarti 

minimal ada salah satu variabel bebas ( predictor) berhubungan linier dengan 

variabel tak bebas ( respon). 
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Apabila pengujian berdasarkan statistic uji t maka : jika sig. >  α  maka 

terima H0 berarti pada parameter koefisisen regresi yang diuji ( Variabel X yang 

diuji ) dinyatakan tidak ada hubungan linier dengan  variabel respon.   Dan jika 

jika sig. ≤  α maka tolak H0 berarti pada parameter koefisisen regresi yang diuji ( 

Variabel X yang diuji ) dinyatakan ada hubungan linier dengan  variabel respon.    

Dalam penelitian ini peneliti memiliki persamaan regresi linier berganda 

dengan rumus umum: 

Spread =    +         +         +             +               + 

               +     

Keterangan: 

Spread  : Nilai Spread saham 

XBRL   : Penerapan XBRL 

Size  : Ukuran Perusahaan 

Turnover  : perputaran saham 

Volatility  : Volatility saham 

Stock price  :  Harga saham 

   : Konstanta  

β1β2β3 β4  : Koefisien Regresi 

e   : Error 

 

3.7.3.3 Koefisien determinasi  R Square 

Koefisien determinasi (  ) pada intinya mengukur besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara 

nol dan satu . Nilai (  )  yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang 
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mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Nilai Koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variansi –variansi 

amat terbatas. Akan tetapi, jika hasil mendekati angka 1 berarti  variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. Untuk analisisnya dengan menggunakan 

output SPSS dan dapat dilihat pada tabel “Model Summary”. 

3.7.3.4 Uji F (Uji Stimultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 

secara stimultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Derajat 

kepercayaan yang digunakan adalah 0.05. Apabila nilai F hasil  perhitungan lebih 

besar daripada nilai F menurut tabel maka hipotesis alternative, yang menyatakan 

bahwa semua variabel independen secara stimultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Untuk analisisnya dari output SPSS dapat dilihat dari 

tabel “Anova” 

3.7.3.5 Uji t (parsial) 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

pengaruh penerapan sistem pelaporan keuangan berbasis XBRL  terhadap asimetri 

informasi. Penelitian  dilakukan dengan menggunakan  objek berupa perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan hanya perusahaan yang terdaftar 

di Indeks LQ 45  pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2017. Adapun 

pertimbangan pemilihan LQ 45 sebagai berikut: 

1. Indeks LQ 45 merupakan 45 saham teraktif yang diperdagangkan di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Indeks LQ 45 mempunyai tingkat likuidasi yang tinggi. 

3. Indeks LQ 45 terdiri dari berbagai macam  sub sektor usaha yang dapat 

mewakili beberapa sub sektor usaha. 

Objek penelitian dipilih untuk perusahaan yang telah mengeluarkan laporan 

keuangan dan laporan keuangan tahunan (Annual report) di indeks LQ 45 dalam 

durasi yang telah ditentukan. Laporan keuangan dan laporan keuangan tahunan 

(Annual report)  dipilih karena penerapan pelaporan XBRL dapat dilihat didalam 

laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI. Durasi penelitian yang dipilih 

oleh peneliti yaitu terbagi menjadi dua periode yaitu periode sebelum penerapan  

XBRL dan periode setelah penerapan XBRL. Periode  sebelum penerapan 
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meliputi bulan agustus 2014 sampai dengan bulan april tahun 2015. Sedangkan 

periode setelah penerapan meliputi bulan agustus 2016 sampai dengan bulan april 

2017. Pemilihan durasi ini dipilih  oleh peneliti dengan mempertimbangkan 

beberapa faktor diantaranya: 

1. Pada tahun 2014 di Indonesia terdapat pemilihan umum presiden pada 

tanggal 9 Juli 2014, dimana selama masa kampanye mempengaruhi 

fluktuasi harga saham di Bursa Efek Indonesia 

2. Penerapan XBRL di Bursa Efek Indonesia dimulai pada tanggal 22 

Juni 2015 

3. Pada tahun 2015 terjadi devaluasi mata uang cina (yuan) tepatnya 

tanggal 11 Agustus yang menyebabkan penjualan saham dan 

pelemahan mata uang secara global, dimulai dari kawasan Asia, diikuti 

Eropa, dan Amerika Serikat termasuk Indonesia. Hal ini tentu 

berdampak terhadap pergerakan mata uang dan pasar modal di dunia, 

termasuk Indonesia.  

Adapun pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Dari hasil pemilihan sampel yang sesuai dengan kriteria, 

maka menghasilakan sampel sebanyak 33 perusahaan sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Perusahaan yang menjadi Objek Penelitian 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 

3. AKRA AKR Corporindo Tbk 

4. ASII Astra International Tbk 

5. ASRI Alam Sutera Reality Tbk 
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Sumber : Diolah peneliti 2018  

4.2 Hasil  Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran suatu data 

yang dapat dilihat dari nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata maupun 

standar deviasi (simpangan baku) dari sampel. Analisis deskriptif bertujuan untuk 

mendisripsikan dan membuat kesimpulan dari data yang digunakan. Berikut 

merupakan hasil analisis deskriptif dari masing masing proksi yang 

mencerminkan asimetri informasi: 

6. BBCA Bank Central Asia Tbk 

7. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

8. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

9. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

10. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

11. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

12. CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

13. GGRM Gudang Garam Tbk  

14. ICBP Indofood CPB Sukses Makmur Tbk 

15. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

16. INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

17. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 

18. KLBF Kalbe Farma Tbk 

19. LPKR Lippo Karawaci Tbk  

20. LPPF Matahari Departement Store Tbk 

21. LSIP PP London Sumatera Tbk 

22. MNCN Media Nusantara  Citra  Tbk 

23. PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 

24. PTPP PP (Persero) Tbk 

25. PWON Pakuwon Jati Tbk 

26 SCMA Surya Citra Media Tbk 

27. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

28. SMRA Summarecon Agung Tbk  

29. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

30. UNTR United Tractors Tbk 

31. UNVR Unilever Indonesia Tbk 

32. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 

33. WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk 
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Tabel 4.2 

 Hasil Analisis Deskriptif 

Sumber :  Data sekunder yang diolah peneliti 2018 

Tabel 4.2 diatas merupakan gambaran hasil deskriptif dari masing masing 

variabel penelitain yang terbagi menjadi periode sebelum dan sesudah penerapan 

XBRL. Dari keseluruhan jumlah sampel, masing-masing periode semuanya valid 

sebanyak 33 perusahaan. Penjelasan data deskriptif diatas sebagai berikut: 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dari penelitian ini adalah asimertri informasi yang di 

proksikan dengan relative spread. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai 

minimum spread sebelum penerapan XBRL sebesar 0,1801 yang dimiliki oleh PT 

Unilever. Nilai Maksimum spread sebelum penerapan XBRL sebesar 0,8843 yang 

dimiliki oleh PT Bukit Asam. Sedangkan untuk  nilai rata-rata sebelum penerapan 

sebesar 0,4437 dan Standar deviasi 0,1602. Nilai minimum spread setelah 

penerapan XBRL sebesar 0,1709 yang dimiliki oleh PT INTP. Nilai Maksimum 

setelah penerapan XBRL sebesar 0,7906 yang dimiliki oleh PT ASRI. Sedangkan 

untuk  nilai rata-rata sebesar 0,3590  dan Standar deviasi 0,1319 

Variabel Status 
 

N 
Min Max Mean  

Std. Deviation 

Spread 
Pre 33 0,1801 0,8843 0,4437 0,1602 

Post 33 0,1709 0,7906 0,3590 0,1319 

Size 
Pre 33 5,52 x       284,73 x       68,49 x       76,73 x      

Post  33 7,13 x      409,72 x       135,33 x       140,02 x      

Turnover 
Pre  33 0,0002 0,0054 0,0016 0,0013 

Post  33 0,0002 0,0162 0,0018 0,0027 

Volatility 
Pre  33 0,0163 0,0351 0,0246 0,0057 

Post  33 0,0156 0,0352 0,0262 0,0052 

Stock 

Price 

Pre  33 4,24 x     56,285 x     8,9 x     11,49 x     

Post  33 4,14 x     54,590 x     10,7 x     12,70 x     
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2. Variabel Independen  

Variabel independen dari penelitian ini menggunakan penerapan XBRL 

yang digambarkan dengan variabel dummy dimana periode sebelum penerapan  

XBRL diberi kode 0 dan setelah penerapan XBRL diberi kode 1. 

3. Variabel Kontrol 

Untuk menjelaskan variabel lain yang menjelaskan pengaruh variabel 

Independen terhadap variabel dependen penelitian ini mengggunakan variabel 

control diantaranya: 

a. Ukuran Perusahaan (Size) 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum ukuran 

perusahaan sebelum penerapan XBRL sebesar 5,52 triliun rupiah yang 

dimiliki oleh PT Adhi Karya. Nilai Maksimum ukuran perusahaan 

sebelum penerapan XBRL sebesar 284,73 triliun rupiah yang dimiliki 

oleh Bank Rakyat Indonesia ( Bank BRI). Sedangkan untuk  nilai rata-

rata sebesar 68,49 triliun rupiah dan Standar deviasi 76,73 triliun 

rupiah. Nilai minimum ukuran perusahaan setelah penerapan XBRL 

sebesar 7,13 triliun rupiah  yang dimiliki oleh PT Astra Agro Lestari. 

Nilai Maksimum setelah penerapan XBRL sebesar 409,72 triliun 

rupiah yang dimiliki oleh PT Telekomunikasi Indonesia (Persero). 

Sedangkan untuk  nilai rata-rata sebesar 135,33 triliun rupiah dan 

Standar deviasi 140,02 triliun rupiah. 
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b. Perputaran saham (Turnover) 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum perputaran 

saham perusahaan sebelum penerapan XBRL sebesar 0,0002 yang 

dimiliki oleh PT Unilever. Nilai Maksimum perputaran saham sebelum 

penerapan XBRL sebesar 0,0054 yang dimiliki oleh PT Waskita. 

Sedangkan untuk  nilai rata-rata sebesar 0,0016 dan Standar deviasi 

0,0013. Nilai minimum perputaran saham setelah penerapan XBRL 

sebesar 0,0002 yang dimiliki oleh PT Unilever. Nilai Maksimum 

setelah penerapan XBRL sebesar 0,0162 yang dimiliki oleh PT Adhi 

Karya. Sedangkan untuk  nilai rata-rata sebesar 0,0018 dan Standar 

deviasi 0,0027. 

c. Volatility Saham (Volatility) 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum volatility 

saham perusahaan sebelum penerapan XBRL sebesar 0,0163 yang 

dimiliki oleh PT Telekomunikasi Indonesia. Nilai Maksimum volatility 

saham sebelum penerapan XBRL sebesar 0,0351 yang dimiliki oleh 

PT AKRA . Sedangkan untuk  nilai rata-rata sebesar 0,0246 dan 

Standar deviasi 0,0057. Nilai minimum volatility saham setelah 

penerapan XBRL sebesar 0,0156 yang dimiliki oleh PT Unilever. Nilai 

Maksimum setelah penerapan XBRL sebesar 0,0352 yang dimiliki 

oleh PT Pakuwon Jati. Sedangkan untuk  nilai rata-rata sebesar 0,0262 

dan Standar deviasi 0,0052. 
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d. Harga Saham (Stock Price) 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai minimum harga saham 

perusahaan sebelum penerapan XBRL sebesar 424 rupiah yang 

dimiliki oleh PT Pakuwon Jati Tbk. Nilai Maksimum harga saham 

sebelum penerapan XBRL sebesar  56.285 rupiah yang dimiliki oleh 

PT Gudang Garam Tbk. Sedangkan untuk  nilai rata-rata sebesar 8.900 

rupiah dan Standar deviasi 11.490 rupiah. Nilai minimum harga saham 

setelah penerapan XBRL sebesar 414 rupiah yang dimiliki oleh PT 

Astra Argo Lestari. Nilai Maksimum setelah penerapan XBRL sebesar 

54.590 rupiah yang dimiliki oleh PT Gudang Garam. Sedangkan untuk  

nilai rata-rata sebesar 10.700 dan Standar deviasi 12.700. 

4.3 Analisis Data 

4.3.1 Uji Asumsi Klasik 

Guna mengetahui apakah data tersebut memenuhi asumsi – asumsi dasar 

sebuah penelitian diperlukan uji asumsi klasik. Adapun pengujian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikoliniaritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

4.3.1.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan uji normalitas P-Plot Test yaitu dengan cara melihat penyebaran 

titik pada sumbu diagonal dan grafik normal. Data akan memiliki distribusi 

normal jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. 
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Relative Spread
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Jika penyebaran data tidak mengikuti garis diagonal maka distribusi tersebut tidak 

normal. Hasil uji normalitas penelitian ini sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

Penyebaran titik-titik yang terdapat pada grafik terlihat menyebar disekitar 

diagonal dan bergerak mengikuti arah sumbu diagonal hal ini dapat menunjukan 

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dan diuji dengan uji 

normalitas layak untuk digunakan. Guna lebih meyakinkan pengujian normalitas, 

pengujian lain dapat dilakukan dengan menggunakan uji normalitas One-Sampel 

Kolmogrov-Smirnov Test. Adapun hasil dari uji normalitas One-Sampel 

Kolmogrov-Smirnov Test adalah sebagai berikut: 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

66

.0000000

.96076894

.072

.072
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.588
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Mean
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Absolute
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Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Standardized

Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

Tabel 4.3 

 Hasil Uji Normalitas One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test 

 

 

  

 

 

 

 

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2018 

Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi yang terdapat pada uji  One-

Sampel Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,880. Nilai ini menunjukan bahwa 

terdapat nilai signifikan yang lebih besar dari α (0,05). Hal ini dapat disimpulkan  

bahwa data memiliki distribusi normal dan telah memenuhi kriteria dari uji 

normalitas. 

4.3.1.2 Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Pada penelitian ini 

perlakuan variabel independen disamakan dengan variabel kontrol akan tetapi 

untuk interpretasinya berbeda, variabel kontrol hanya sebagai variabel penjelas 

bukan sebagai variabel utama. Adapun variabel utama yaitu penerapan XBRL. 

Untuk mengetahui ada tidaknya masalah multikolinieritas dilakukan dengan 

melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Model terbebas dari 
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multikolinieritas jika nilai  tolerance lebih tinggi dari 0,10 atau VIF lebih kecil 

dari 10.  Hasil Uji multikolinearitas penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
    

Size ,948 1,055 

Turnover ,965 1,036 

Volatility ,980 1,020 

Stock Price 
,898 1,113 

Kode ,969 1,032 

a. Dependent Variable: Relative Spread 

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2018 

Penelitian ini memiliki nilai tolerance dari semua variabel mendekati 1 dan 

nilai variance inflation factor (VIF) disekitar angka 1 dan tidak melebihi 10. 

Sedangkan  masing- masing variabel memiliki rentang tolerance 0,8-0,9 dan 

memiliki rentang variance inflation factor (VIF) 1,0 - 1,1. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa model ini terbebas dari multikolinearitas dan pengujian dapat 

dilakukan. 

4.3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji  model regresi apakah ada 

kesamaan varian dari residual pengamatan. Jika heteroskedastisitas terjadi berarti 

terdapat varian variabel pada model regresi yang tidak sama (konstan). 

Akantetapi, jika varian variabel pada model regresi memiliki nilai yang sama 

(konstan) maka disebut dengan homoskedastisitas. Pada model ini diharapkan 
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model  regresi memiliki  hasil homoskedastisitas. Adanya masalah 

heteroskedastisitas sering terjadi pada penelitian dengan menggunakan data cross-

section. Model ini menguji heteroskedastisitas dengan menggunakan metode 

glejser, yaitu dengan meregresikan semua variabel bebas terhadap nilai mutlak 

residual. Jika terdapat pengaruh variabel bebas yang signifikan terhadap nilai 

mutlak residualnya maka dalam model terdapat masalah heteroskedastisitas. Uji 

hasil heteroskedastisitas sebagai berikut: 

Tabel  4.5 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
-,023 ,422   -,053 ,958 

Size 0,0000000000000009 ,000 ,178 1,160 ,251 

Turnover 
37,233 34,964 ,139 1,065 ,291 

Volatility 31,192 15,757 ,302 1,980 ,052 

Stock 
Price 

0,000004 ,000 ,082 ,607 ,546 

Perlakuan -,129 ,153 -,114 -,847 ,400 

a. Dependent Variable: ABSRESID 

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2018 

Tabel diatas menunjukkan hasil uji Glejser bahwa tidak ada satupun 

variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 

dependen nilai absolut residual (absUT). Hal ini dapat dilihat dari probabilitas 

signifikansinya semua variabel diatas 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model regresi telah terbebas dari masalah heterokedastisitas. 
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Scatterplot

Dependent Variable: Relative Spread

Regression Standardized Predicted Value
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Selain uji Glester, pengujian asumsi  heteroskedastisitas juga dilakukan 

dengan uji scatterplot, adapun hasilnya dapat dilihat di gambar berikut: 

Gambar 4.2 

Scatterplot Uji heterokedastisitas 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

           Sumber : Diolah peneliti 2018 

Gambar 4.2 menunjukkan titik titik data pengamatan menyebar secara acak 

dan tidak terbentuk suatu pola tertentu. Hal ini menunjukkan tidak terdapat 

indikasi adanya heteroskedastisitas pada model. 

4.3.1.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menganalisis apakah ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 

t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi maka dinamakan problem autokorelasi, 

model regresi yang baik seharusnya terbebas dari autokorelsi. Uji autokorelasi 

dilakukan dengan menghitung nilai Durbin Watson d test. Metode yang sering 
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digunakan adalah Uji Durbin- Watson yang telah ditetapkan kaidah keputusan. 

Hasil pengujian uji autokorelasi sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2018 

 Berdasarkan hasil uji autokeralasi pada kelompok model summary diatas 

diperoleh hasil nilai Durbin Watson sebesar 1,895. Karena nilai DW 1,895 lebih 

kecil dari 2 dan nilai pada batas dU yaitu 1,731 dan kurang dari 4-dU yaitu 2,268. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

masalah autokorelasi. Hasil uji Durbin Watson masuk dalam kriteria ketiga yaitu 

du < dw < 4-du bahwa tidak ada masalah autokorelasi atau dimana jika nilai d 

dekat dengan 2 maka asumsi tidak terjadi autokorelasi terpenuhi.   

4.4 Pengujian Hipotesis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 2 pengujian yaitu uji beda (t-Test) dan regresi 

berganda.Uji beda (t-Test) digunakan untuk mengetahui perbedaan spread 

sebelum dan sesudah adanya penerapan XBRL. Sedangkan uji regresi berganda di 

gunakan untuk mengontrol variabel lain yang berhubungan dengan pengaruh 

asimetri informasi.   

  

Model 

Durbin-

Watson 

    1 1,895 

    a. Predictors: (Constant), Kode, Stock Price, Volatility, Turnover, Size 

b. Dependent Variable: Spread 
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4.4.1 Uji beda (t-test) 

Uji beda  (t-test) dilakukan untuk mengetahui perbedaan spread saham 

sebelum dan sesudah penerapan XBRL. Berikut hasil uji beda spread : 

 Tabel 4.7  

Hasil uji beda (t-test) 

Sumber :  Data sekunder yang diolah peneliti 2018 

Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa terjadi penurunan nilai rata rata spread. 

Sebelum adanya penerapan spread nilai rata-rata 0,4437 sedangkan setelah 

penerapan XBRL nilai rata-rata menjadi 0,3590. Sedangkan nilai  signifikansinya 

0,022. 

 4.4.2  Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda  yang digunakan untuk 

mengukur nilai dan signifikasi pengaruh yang timbul dalam korelasi antara 

variabel independen dan variabel kontrol terhadap variabel dependen dan 

mengukur ketepatan model regresi yang digunakan. Adapun variabel independen 

yang digunakan merupakan penerapan XBRL sedangkan variabel dependen 

berupa asimetri informasi yang diproksikan dengan relative spread dan variabel 

kontrol meliputi Ukuran Perusahaan (Size), Perputaran saham (turnover), 

Variabel Status Min Max Mean  
Std. 

Deviation t 

Sig.2 

tailed 

Spread 
Pre 0,1801 0,8843 0,4437 0,1602 

2,345 ,022 
Post 0,1709 0,7906 0,3590 0,1319 

Size 
Pre 5,52 x       284,73 x       68,49 x       76,73 x      

-2,405 ,019 
Post  7,13 x      409,72 x       135,3x       140,02 x      

Turnover 
Pre  0,0002 0,0054 0,0016 0,0013 

-,421 ,675 
Post  0,0002 0,0162 0,0018 0,0027 

Volatility 
Pre  0,0163 0,0363 0,0246 0,007957929 

-1,218 ,228 
Post  0,0158 0,0428 0,0253 0,00651826 

Stock 

Price 

Pre  424 56285 8900 11490 
-,606 ,546 

Post  414 54590 10700 12700 
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Volatility saham (volitality) dan Harga Saham (Price). Adapun hasil dari regresi 

berganda sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Regresi 

Sumber : Data sekunder diolah peneliti 2018  

Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai konstanta sebesar 0,397 Nilai 

koefisien variabel ukuran perusahaan (size) sebesar -0,0000000000000003, nilai 

koefisien perputaran saham (turnover) sebesar -15,28745, nilai volatility 

(volatility) sebesar 7,68278, nilai harga saham (stock price) sebesar -000003 dan 

penerapan XBRL (kode) sebesar -,06615. Dengan demikian maka hasil persamaan 

model regresi sebagai berikut: 

Spread = 0,397 - 0,00000000000000013 - 15,28745 + 7,68278 – 0,00003 – 

 0,06615 +     

  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
,397 ,090   4,387 ,000 

Size -0,0000000000000003 ,000 -,254 -2,046 ,045 

Turnover -15,28745 7,506 -,215 -2,037 ,046 

Volatility 7,68278 3,382 ,280 2,271 ,027 

Stock Price 
-0,000003 ,000 ,255 -2,323 ,024 

Perlakuan -,06615 ,033 -,220 -2,017 ,048 

a. Dependent Variable: Spread 
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Keterangan: 

a. Konstanta      = 0,397 

Nilai konstanta menunjukkan apabila ukuran perusahaan (size), perputaran 

saham (turnover), volatility (volatility), harga saham (stock price) dan 

penerapan XBRL (kode) memiliki nilai 0 maka nilai spread sebesar 0,397. 

b. Koefisien ukuran perusahaan  (size)   
 
 ) = - 0,00000000000000013 

Variabel ukuran perusahaan (size) memiliki hubungan berlawaan dengan 

spread karena memiliki nilai negatif. Jika nilai spread meningkat satu 

satuan maka nilai ukuran perusahaan akan menurun sebesar  

0,00000000000000013 satuan. 

c. Koefisien  perputaran saham (turnover) (    = -15,28745 

Koefisien  perputaran saham (turnover) memiliki hubungan berlawaan 

dengan spread karena memiliki nilai negatif. Jika nilai spread meningkat 

satu satuan maka nilai perputaran saham (turnover) akan menurun sebesar  

-15,28745 satuan. 

d. Koefisien Volatility (Volatility) (    = 7,68278 

Koefisien Volatility (Volatility) memiliki hubungan searah dengan spread 

karena memiliki nilai positif. Jika nilai spread meningkat satu satuan maka 

nilai perputaran saham (turnover) akan meningkat sebesar  7,68278 satuan. 

e. Harga Saham (Stock Price)      = - 0,000003. 

Koefisien  Harga Saham (Stock Price) memiliki hubungan berlawaan 

dengan spread karena memiliki nilai negatif. Jika nilai spread meningkat 
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satu satuan maka nilai Harga Saham (Stock Price) akan menurun sebesar  -

- 0,000003 satuan. 

f. Penerapan XBRL (Perlakuan) (    = -  0,6615 

Koefisien  Harga Saham (Stock Price) memiliki hubungan berlawaan 

dengan spread karena memiliki nilai negatif. Jika perusahaan 

dikategorikan angka 1 maka terdapat penurunan spread perusahaan 

tersebut, apabila perusahaan dikategorikan angka 0 maka tidak terdapat 

penurunan spread di perusahaan tersebut. 

4.4.2.1  Hasil Uji Koefisien  determinasi  (  ) 

Uji Koefisien determinasi (  ) pengujian yang mengukur kemampuan 

model dalam menerangkan variabel dependen yang dijelaskan oleh variasi dalam 

variabel independen dan variabel kontrol. Penilaian antara koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu.  Jika nilai (  )  yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

terbatas. Akan tetapi, jika (  )  mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen Adapun hasil uji koefisien    sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien  determinasi  (  ) 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat menunjukkan bahwa  koefisien determinasi (R²) 

atau nilai adjusted R square sebesar 0,366 atau 36%, yang artinya bahwa 

kemapuan variabel Independen baik penerapan XBRL maupun variabel kontrol  

harga saham, volatility saham, perputaran saham dan ukuran saham  menjelaskan 

pengaruhnya terhadap asimetri informasi sebesar 36%, sedangkan sisanya sebesar 

64% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

4.4.2.2 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

Uji F merupakan uji yang dilakukan untuk mengukur dan mengetahui 

ketepatan model regresi yang digunakan dalam menilai hubungan variabel 

dependen dengan variabel independen dan variabel kontrol. Adapun Hasil uji F 

sebagai berikut : 

  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .644a ,415 ,366 ,1208287 

a. Predictors: (Constant), Kode, Stock Price, Volatility, Turnover, Size 

b. Dependent Variable: Spread 

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2018 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

  

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 
,620 5 ,124 8,500 .000a 

Residual ,876 60 ,015     

Total 1,496 65       

a. Dependent Variable: Spread 

b. Predictors: (Constant), Kode, Stock Price, Volatility, Turnover, Size 

Sumber : Data yang diolah peneliti, 2018 

Hasil Uji F pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa secara keseluruhan, baik 

variabel Independen berupa penerapan XBRL maupun variabel kontrol  harga 

saham, volatility saham, perputaran saham dan ukuran saham  dapat 

mempengaruhi asimetri informasi dengan proksi spread secara signifikan. Hal 

ini di buktikan dengan nilai signifikansi F sebesar 0.00 < 0.05. Dengan 

demikian model regresi yang digunakan sangat signifikan untuk memprediksi 

pengaruh variabel Independen dan variabel kontrol   terhadap variabel 

dependen. 
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4.4.2.3 Hasil Uji t 

Uji t dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi pengaruh yang 

ditimbulkan oleh variabel independen dan variabel kontrol terhadap variabel 

dependen, melalui besar probabilitas yang terlihat pada kolom sig. dalam tabel 4.9 

berikut; 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
,397 ,090   4,387 ,000 

Size -0,0000000000000003 ,000 -,254 -2,046 ,045 

Turnover -15,28745 7,506 -,215 -2,037 ,046 

Volatility 7,68278 3,382 ,280 2,271 ,027 

Stock Price 
-000003 ,000 ,255 -2,323 ,024 

Kode -,06615 ,033 -,220 -2,017 ,048 

a. Dependent Variable: Spread 

Sumber: Data Sekunder Diolah Peneliti 2018 

Hasil uji t yang terdapat pada tabel diatas menunjukkan bahwa Ukuran 

perusahaan  (Size)  memberikan pengaruh secara signifikan pada perubahan nilai 

spread. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.045 dan ini 

memiliki nilai lebih kecil dari batas signifikan yaitu 0.05 dengan nilai 

koefisiennya -0,254. 

Variabel Perputaran saham (Turnover)  menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap asimetri informasi. Hal ini terlihat dengan hasil uji 

signifikansi t yang menunjukkan nilai 0.046 yang bernilai lebih kecil dari 0.05 dan 
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memiliki koefisien beta sebesar -215 yang berarti perputaran saham memiliki 

pengaruh negatif atau menurunkan asimetri informasi di pasar saham.  

Variabel Volatility Saham (Volatility) pada hasil uji t menunjukkan nilai 

signidfikansi  0.027 dan ini berarti volatility memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap asimetri informasi karena memiliki nilai kurang dari 0.05. Variabel 

volatility juga memiliki nilai koefisien beta  sebesar 0,280. 

Sedangkan hasil uji t yang dilakukkan untuk variabel harga saham 

(StockPrice)  juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap relative 

spread. Dengan nilai signifikansi yang ada sebesar 0.024 yang memiliki nilai lebih 

kecil dari 0.05 yang merupakan batas dari signifikan dengan nilai koefisien beta 

0,255 yang memberikan pengaruh negatif . 

Hasil yang sama signifikan juga ditunjukkan oleh variabel  Penerapan 

XBRL (Kode). Dengan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,048 dengan nilai 

koefisiennya lebih besar dari batas signifikan 0.05. Sedangkan untuk nilai 

koefisiennya sebesar -0,220 

Berdasarkan pengujian diatas dapat disimpulkan mengenai hubungan antar 

valiabel baik variabel dependen, variabel kontrol maupun variabel dependen 

sebagai berikut:    
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Tabel 4.12 

Ringkasan Hasil Pengujian 

 

 

No. 
Variabel Independen 

Variabel Dependen Hasil Pengujian 

1 Penerapan XBRL  

 

Asimetri Informasi 

Signifikan 

 Variabel Kontrol 
 

1 Ukuran Perusahaan Signifikan 

2 Perputaran Saham  Signifikan 

3 Harga Saham Signifikan 

4 Volatility Signifikan 

Sumber : Diolah Peneliti 2018 

4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh penerapan XBRL terhadap asimetri informasi 

 Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan 2 pengujian  uji beda ( 

t-test) dan uji regresi berganda menghasilkan adanya pengaruh penerapan XBRL 

terhadap asimetri informasi. Hasil uji beda menghasilkan adanya perbedaan rata-

rata spread sebelum dan sesudah penerapan XBRL. Spread setelah penerapan 

XBRL menurun menjadi 0,3266 sedangkan sebelum adanya penerapan spread 

nilai rata-rata 0,4461. Hal ini membuktikan adanya penurunan asimetri informasi 

setelah penerapan XBRL. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

tzu yi et al (2016),Geiger et al (2014),Chen Li (2013) wizni (2017) maupun yoon 

et al (2011). Dengan menerapkan XBRL akan meningkatkan transparansi dan 

mengurangi asimetri informasi. Sesuai dengan teori signaling, menjelaskan bahwa 

perusahaan berusaha memberikan sinyal kepada investor berupa pengungkapan 

yang dihasilkan oleh laporan keuangan,  dengan penerapan XBRL ini kualitas 

laporan yang dihasilkan lebih baik sehingga akses informasi investor jadi lebih 

mudah serta mengurangi asimetri antara manajemen dan investor.  
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 Penerapan XBRL  telah positif berdampak pada kurangnya data 

tersruktur dalam pelaporan karena XBRL akan mengurangi kesulitan dalam 

memahami dan menganalisis informasi yang diberikan oleh berbagai perusahaan 

(alimohammadi,2003 dalam tohang,2017). Sedangkan untuk mengetahui seberapa 

besar penerapan XBRL terhadap asimetri informasi dilakukan uji regresi dengan 

menggunakan variabel kontrol.  

Variabel kontrol berupa ukuran perusahaan (size), perputaran saham 

(turnover),  Volatilitas (volatility), dan harga saham (stock price) digunakan untuk 

menjelaskan asimetri informasi yang ada di pasar modal Indonesia (BEI). Seperti 

yang diharapkan  ukuran perusahaan memilik pengaruh negatif signifikan dengan 

nilai koefisien 0,045.  Hal ini berarti bahwa  semakin besar perusahaan  mereka 

akan cenderung memiliki transparansi yang tinggi dan mereka akan melakukan 

pengungkapan yang tinggi terhadap informasi perusahaan terutama laporan 

keuangannya karena mereka lebih memiliki perhatian yang lebih bagi investor dan 

media. 

 Perputaran saham juga memiliki pengaruh yang negatif signifikan. Hal ini 

berarti bahwa semakin transparanya perusahaan dalam mengungkapkan informasi 

maka investor akan lebih tertarik membeli saham perusahaan tersebut Saham 

dengan tingkat perputaran yang tinggi lebih menarik bagi investor karena 

memiliki likuiditas yang tinggi. Semakin tingginya perputaran saham maka 

mencerminkan asimetri informasi yang semakin kecil. Semakin cepat 

perdagangan suatu saham semakin bessar pula volume saham yang 

diperdagangkan yang mengakibatkan adanya penurunan biaya kepemilikan saham 
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dengan menurunnya biaya kepemilikan saham akan mempersempit bid-ask spread 

tersebut (Istanti,2009). 

Volatilitas memiliki hubungan positif signifikan dengan asimetri 

informasi. volatilitas menggambarkan tingkat  risiko ketidakpastian. Hubungan 

positif volatilitas dan harga saham menujukkan bahwa ketika tingkat asimerti 

informasi tinggi menandakan risiko yang ada dalam saham tersebut tinggi.  

Harga saham memiliki hubungan signifikan negartif terhadap spread. 

Ketika perusahaan melaporkan laporan keuangannya dengan format XBRL, 

inversor cenderung menilai perusahaan itu memiliki resiko yang rendah dan 

mengurangi biaya modal dan akan meningkatkan harga saham. Harga saham 

merupakan indikator keberhasilan pengelolaan perusahaan, dimana kekuatan 

pasar ditujukkan dengan terjadinya trasnsaksi perdagangan saham di pasar modal. 

Harga saham yang memberikan return yang tinggi mengindikasikan bahwa saham 

tersebut disukai oleh investor sehingga broker atau dealer (perantara efek) tidak 

perlu memegang saham terlalu lama sehingga dapat mempersempit bid ask spread 

saham tersebut (istanti, 2009). 

Dari uraian diatas dapat simpulkan bahwa dengan adanya penerapan 

XBRL dapat mempengaruhi asimetri infrormasi dengan menurunkan tingkat 

asimetri di pasar modal Indonesia atau Bursa Efek Indonesia. XBRL merupakan 

standar format pelaporan keuangan baru yang dikembangkan oleh XBRL 

Internasional. Format pelaporan ini menggunakan sistem“tag” data yang dapat 

menyediakan tambahaan informasi kepada investor karena metadata yang ada 

mendiskripsikan arti dari data tersebut. Menurut Chen li et at (2013) Format 
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pelporan berbasis XBRL dapat memberikan pengungkapan penuh agar investor 

dapat lebih banyak mendapat informasi yang dibutuhkan secara memadai. 

Kemampuan investor dalam mendapatkan infromasi lebih akan mengurangi 

adanya asimetri informasi antra pihak manajemen dan pemegang saham/ investor 

dan juga bermanfaat bagi pasar. Mengenai transparansi dalam bertransaksi juga 

telah di tuliskan dalam al quran  Q.S  Al Ahzab ayat 70 yang berbunyi sebagai 

sebagai berikut: 

ا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا اللَََّّ وَقُولُوا قَ وْلًا سَدِيدا

 

Artinya : 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah 

perkataan yang benar 

Dalam surat diatas dapat uraikan bahwa kejujuran itu merupakan aspek 

terpenting dalam kehidupan dalam segala bidang. Ketika kita sebagai manajemen 

kita juga harus berlaku jujur dengan mengungkapkan semua informasi perusahaan 

yang tercerminkan dalam laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

manajemen kepada semua stakeholder. Pengungkapan transparansi informasi 

keuangan merupakan bentuk perkataan yang tertuang dalam tulisan oleh pihak 

manajemen perusahaan. 

Hasil Penelitian ini juga telah sesuai dengan teori dan beberapa penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  beberapa peneliti terdahulu diantaranya:  

Yoon et al (2011) yang melakukan penelitian di perusahaan publik korea 

dengan sampel 550 perusahaan yang menyatakan bahwa pengadopsian XBRL 

dapat mengurangi tingkat asimetri informasi yang diukur dengan bid ask spread. 
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Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Geiger et al (2014) pada 

seluruh perusahaan public di Amerika Serikat dengan sampel 723 perusahaan. 

Pada penelitiannya Geiger menggunakan 2 proksi pengukuran asmetri informasi 

dengan bid ask spread dan volume perdagangan. 

 Penelitian yang di lakukan oleh Tzu Yi et al (2016) juga mendukung 

penelitian ini dimana penelitian tersebut yang dilakukan pada perusahaan public 

di Taiwan dengan sampel 642 perusahaan. Akan tetapi Tzu Ti et al (2016) 

menambahkan proksi asimetri menjadi tiga dengan  menggunakan laba volatiltas, 

perputaran saham dan relative spread. Selain itu penelitian yang dilakukan Wizni 

(2017) juga menyatakan adanya perbedaan yang signifikan pada asimetri 

informasi sebelum dan sesudah penerapan XBRL. Penelitian ini dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan sampel perusahaan perbankan di 

Indoneisa. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Chen & Li (2013) 

mendukung penelitian ini dengan menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan 

pada asimetri informasi sebelum dan sesudah adanya penadopsian XBRL  dengan 

berkurangnya tingkat asimetri informasi pada seluruh perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Shenzhen China.  

 Meskipun hasil dari penelitian ini didudukung oleh beberapa penelitian 

sebelumnya, hasil  dari penelitian ini berlawanan dengan penelitiaan yang 

dilakukan oleh blankekspoor et al (2011) di Amerika Serikat yang menyatakan 

bahwa adanya penerapan XBRL justru meningkatkan asimetri di pasar saham 

Amerika Serikat.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dikemukakan 

dalam bab sebelumya, maka  penelitian ini memiliki kesimpulan yaitu, hasil 

pengujian hipotesis membuktikan bahwa adanya penerapan XBRL dapat 

mengurangi asimetri informasi di pasar modal yang terbukti dengan adanya 

penurunan asimetri informasi sesudah pengadopsian XBRL pada perusahaan 

yang list di Indeks LQ 45 di BEI.  Empat variabel kontrol berupa harga saham, 

volatilitas, ukuran perusahaan dan perputaran saham semua memiliki nilai 

yang signifikan terhadap asimetri informasi yang di gambarkan oleh relative 

spread. Hal ini berarti membuktikan  penerapan XBRL menyebabkan laporan 

keuangan menjadi lebih berkualitas dan menurunkan tingkat asimetri 

informasi. Tak hanya itu kemampuan XBRL dalam melakukan validasi 

otomatis dapat mengurangi kesalahan input  angka pada laporan keuangan. 

Pengungkapan penuh dalam pelaporan keuangan dengan format 

berbasis  XBRL bekerja dengan prinsip berbasikan tagging atau penanda 

sehingga memungkinkan investor untuk memperoleh informasi yang akurat 

dan sesuai kebutuhan. Sistem tagging ini membantu para investor dalam 

melakukan analisis yang digunakan dalam pengambilan keputusan dan dapat 

mengetahui kinerja peusahaan dengan kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Berkurangnya asimetri informasi antara pihak manajemen maupun 
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pemegang saham (Investor) dapat meningkatkan kualitas pasar saham di 

Indonesia. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini tak lepas dari adanya keterbatasan penelitian, adapun 

keterbatasan Penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Hanya menggunakan 1 indikator asimetri informasi. 

2. Penelitian hanya terbatas pada perusahaan yang berada di Indeks LQ 45  

3. Rentang penelitian hanya menggunakan 9 bulan untuk masing-masing 

periode sebelum penerapan XBRL dan Sesudah penerapan XBRL  

5.3 Saran 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi 

keterbatasan penelitian ini dengan mengembangkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah indikator atau 

menggunakan indikator selain asimetri informasi dalam mengukur 

pengaruh penerapan XBRL. Indikator yang memiliki peluang untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut seperti dampak penerapan XBRL 

terhadap biaya modal, kinerja perusahaan maupun biaya audit. Selain itu 

penambahan jumlah sampel dan periode waktu sangat disarankan, 

sehingga hasil dari penelitian bisa lebih baik dalam menunjukkan 

perbedaan sebelum dan sesudah penerapan Extensible Business Reporting 

Language (XBRL) dan dapat mengetahui pengaruh penerapan XBRL 

terhadap variabel lainnya. 
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2. Saran kepada perusahaan untuk mematuhi serta mendukung program 

penerapan XBRL dalam penyamaian pelaporan keuangan berkala kepada 

BEI. Diharapkan dengan adanya penerapan XBRL ini dapat 

meningkatkan kualitas laporan emiten serta kepercayaan investor 

terhadap pasar modal Indonesia bertambah dan nilai investasi di 

Indonesia juga meningkat. 

3. Saran kepada pihak BEI agar terus mensosialisasikan penerapan sistem 

pelaporan XBRL ini mengingat banyaknya manfaaat yang didapatkan 

terutama dalam meningkatkan tingkat transparasi informasi di Pasar 

Modal. Sehingga, harapan pasar modal Indonesia mampu bersaing 

dengan pasar modal yang ada dinegara lainnya dapat tercapai. 
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Lampiran 1 

DAFTAR PERUSAHAAN 

 

 

  

No. Kode Nama Perusahaan 

1. AALI Astra Agro Lestari Tbk 

2. ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk 

3. AKRA AKR Corporindo Tbk 

4. ASII Astra International Tbk 

5. ASRI Alam Sutera Reality Tbk 

6. BBCA Bank Central Asia Tbk 

7. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

8. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

9. BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

10. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

11. BSDE Bumi Serpong Damai Tbk 

12. CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

13. GGRM Gudang Garam Tbk  

14. ICBP Indofood CPB Sukses Makmur Tbk 

15. INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

16. INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

17. JSMR Jasa Marga (Persero) Tbk 

18. KLBF Kalbe Farma Tbk 

19. LPKR Lippo Karawaci Tbk  

20. LPPF Matahari Departement Store Tbk 

21. LSIP PP London Sumatera Tbk 

22. MNCN Media Nusantara  Citra  Tbk 

23. PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 

24. PTPP PP (Persero) Tbk 

25. PWON Pakuwon Jati Tbk 

26 SCMA Surya Citra Media Tbk 

27. SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

28. SMRA Summarecon Agung Tbk  

29. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

30. UNTR United Tractors Tbk 

31. UNVR Unilever Indonesia Tbk 

32. WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk 

33. WSKT Waskita Karya (Persero) Tbk 



 
 

 
 

No Nama Relative Spread Size Turnover Volatility Stock Price

1 AALI pre 1 0,262673568 37.771.353.567.513Rp       0,000943087 0,0228 23.986Rp         

2 ADHI pre 1 0,422888077 5.521.864.581.818Rp         0,001182838 0,0278 3.065Rp            

3 AKRA pre 1 0,606357376 19.122.381.098.325Rp       0,002174608 0,0351 783Rp               

4 ASII pre 1 0,370422664 30.980.063.324.671Rp       0,000733767 0,0207 7.435Rp            

5 ASRI pre 1 0,560099165 10.751.380.614.804Rp       0,004575555 0,0323 547Rp               

6 BBCA pre 1 0,242001245 160.501.934.528.920Rp    0,000381857 0,0166 6.576Rp            

7 BBNI pre 1 0,460053728 112.885.308.795.758Rp    0,001251341 0,0232 6.114Rp            

8 BBRI pre 1 0,193365337 284.726.854.461.185Rp    0,001108989 0,0171 11.593Rp         

9 BBTN pre 1 0,398610251 11.801.973.433.012Rp       0,004051591 0,0247 1.128Rp            

10 BMRI pre 1 0,353660752 251.984.558.812.621Rp    0,000924308 0,0173 10.908Rp         

11 BSDE pre 1 0,449475844 31.771.551.672.618Rp       0,001505504 0,0256 1.816Rp            

12 CPIN pre 1 0,589243111 53.208.590.160.428Rp       0,000446516 0,0211 3.855Rp            

13 GGRM pre 1 0,250996464 108.296.830.064.171Rp    0,000442309 0,0225 56.285Rp         

14 ICBP pre 1 0,472398538 72.432.453.585.294Rp       0,000493633 0,0240 12.422Rp         

15 INDF pre 1 0,428954424 62.054.607.820.321Rp       0,001110368 0,0167 7.067Rp            

16 INTP pre 1 0,568784824 86.654.619.335.979Rp       0,000884589 0,0299 13.540Rp         

17 JSMR pre 1 0,299931512 45.676.363.636.364Rp       0,000941852 0,0172 6.717Rp            

18 KLBF pre 1 0,509330631 32.312.213.086.956Rp       0,000936431 0,0167 1.756Rp            

19 LPKR pre 1 0,594297275 5.695.217.944.235Rp         0,003805293 0,0301 1.113Rp            

20 LPPF pre 1 0,373215877 47.129.058.144.000Rp       0,001390302 0,0314 16.152Rp         

21 LSIP pre 1 0,369769198 12.724.458.865.207Rp       0,003482802 0,0247 1.865Rp            

22 MNCN pre 1 0,567323632 29.508.502.353.356Rp       0,000783114 0,0284 2.767Rp            

23 PTBA pre 1 0,884318521 5.695.480.013.590Rp         0,000994686 0,0296 12.020Rp         

24 PTPP pre 1 0,345379496 15.401.667.085.147Rp       0,002859480 0,0246 3.181Rp            

25 PWON pre 1 0,832827275 12.816.834.942.409Rp       0,002144506 0,0328 424Rp               

26 SCMA pre 1 0,583398590 51.606.824.269.832Rp       0,000694019 0,0307 3.529Rp            

27 SMGR pre 1 0,381802192 90.680.503.741.936Rp       0,001168143 0,0187 15.288Rp         

28 SMRA pre 1 0,521712444 21.681.061.259.521Rp       0,001904138 0,0338 503Rp               

29 TLKM pre 1 0,286172773 184.304.503.215.251Rp    0,000852204 0,0163 2.820Rp            

30 UNTR pre 1 0,422922001 74.275.567.873.848Rp       0,001037145 0,0234 19.912Rp         

31 UNVR pre 1 0,180145625 258.340.783.422.460Rp    0,000199326 0,0208 33.859Rp         

32 WIKA pre 1 0,409734294 19.604.952.532.930Rp       0,002911389 0,0242 3.188Rp            

33 WSKT pre 1 0,449024974 12.566.426.889.427Rp       0,005377684 0,0295 1.292Rp            

Perlakuan 

Lampiran 2 

PERHITUNGAN DATA VARIABEL 
  



 
 

 
 

PERHITUNGAN DATA VARIABEL  (Lanjutan)  



 
 

 
 

Lampiran 3  

 

HASIL OUTPUT SPSS 

 

Statistik Deskriptif 

 

Pre (Sesudah) 
     Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Relative Spread 33 ,1801456252484500 ,8843185212956540 ,443675505395615 ,160205132681737 

Size 33 5521864581818,2 284726854461185,0 68499598337391,000 76732847098457,1000 

Turnover 33 ,0001993262592777 ,0053776837381969 ,001627071932323 ,001318795036787 

Volatility 33 ,0162678655177151 ,0351033190827403 ,024557344680302 ,005727928340418 

Stock Price 33 423,7754010695190 56284,7593582888000 8894,112964211720000 11490,156221232100000 

Valid N (listwise) 33         

 

 

  

Post  
(Sebelum) 

     Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Relative Spread 33 ,1709311340768290 ,7905881720902700 ,358970208970740 ,131906466892062 

Size 33 7133254667402,0 409719115801957,0 135336036693283,000 140027225124118,0000 

Turnover 33 ,0002343993247478 ,0162516689923687 ,001850011849448 ,002741775289059 

Volatility 33 ,0155654303532203 ,0352489756985845 ,026204159886999 ,005284030833957 

Stock Price 
33 413,9184782608700 54589,6739130435000 

10713,91732542820000
0 

12853,560519797200000 

Valid N (listwise) 33         



 
 

 
 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Relative Spread
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

66

.0000000

.96076894

.072

.072

-.052

.588

.880

N

Mean

Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute

Positive

Negative

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Standardized

Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

Uji  Asumsi Klasik 

 

1. Normalitas 

a. Grafik P-P Plot  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

2. Multikolinearitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Heteroskedasitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 
-,023 ,422   -,053 ,958 

Size 0,0000000000000009 ,000 ,178 1,160 ,251 

Turnover 
37,233 34,946 ,139 1,065 ,291 

Volatility 31,192 15,757 ,302 1,980 ,052 

Stock 
Price 0,000004 ,000 ,082 ,607 ,546 

Perlakuan -,129 ,153 -,114 -,847 ,400 

a. Dependent Variable: ABSRESID 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
    

Size ,948 1,055 

Turnover ,965 1,036 

Volatility ,980 1,020 

Stock Price 
,898 1,113 

Perlakuan ,969 1,032 

a. Dependent Variable: Relative Spread 



 
 

 
 

Independent Samples Test

.603 .440 2.345 64 .022 .084705 .0361248 .0125377 .1568728

2.345 61.726 .022 .084705 .0361248 .0124865 .1569241

22.503 .000 -2.405 64 .019 -6.68E+13 2.78E+13 -1.2E+14 -1.1E+13

-2.405 49.629 .020 -6.68E+13 2.78E+13 -1.2E+14 -1.1E+13

.365 .548 -.421 64 .675 -.000223 .0005296 -.0012810 .0008351

-.421 46.055 .676 -.000223 .0005296 -.0012890 .0008431

.152 .698 -1.218 64 .228 -.001652 .0013560 -.0043604 .0010573

-1.218 63.596 .228 -.001652 .0013560 -.0043607 .0010577

.056 .814 -.606 64 .546 -1819.76 3001.212 -7815.367 4175.852

-.606 63.212 .546 -1819.76 3001.212 -7816.807 4177.292

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Relative Spread

Size

Turnover

Volatility

Stock Price

F Sig.

Levene's Test for

Equality of Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Difference

Std. Error

Difference Lower Upper

95% Confidence

Interval of the

Difference

t-test for Equality of Means

Model Summaryb

1.895a
Model

1

Durbin-W

atson

Predictors: (Constant), X, Turnover,

Volatility, Size, Stock Price

a. 

Dependent Variable: Relative Spreadb. 

Group Statistics

33 .443676 .1602051 .0278881

33 .358970 .1319065 .0229620

33 68499598337391 76732847098456.90 13357474157706.4

33 135336036693283 140027225124118.3 24375611119587.3

33 .001627 .0013188 .0002296

33 .001850 .0027418 .0004773

33 .024555 .0057231 .0009963

33 .026206 .0052840 .0009198

33 8894.12 11490.255 2000.197

33 10713.88 12853.561 2237.518

X

Pre

Pos

Pre

Pos

Pre

Pos

Pre

Pos

Pre

Pos

Relative Spread

Size

Turnover

Volatility

Stock Price

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4. Autokorelasi 

 

 

 

 

T TEST  



 
 

 
 

REGRESI 

 

 

 

  

Model Summary

.644a .415 .366 .1208287

Model
1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors: (Constant), Perlakuan, Turnover, Stock

Price, Volatility, Size

a. 

ANOVAb

.620 5 .124 8.500 .000a

.876 60 .015

1.496 65

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Perlakuan, Turnover, Stock Price, Volatility, Sizea. 

Dependent Variable: Relative Spreadb. 

Coefficientsa

.397 .090 4.387 .000

-.0000000000000003 .000 -.254 -2.046 .045

-15.28745 7.506 -.215 -2.037 .046

7.68278 3.382 .280 2.271 .027

-.000003 .000 -.255 -2.323 .024

-.06615 .033 -.220 -2.017 .048

(Constant)

Size

Turnover

Volatility

Stock Price

Perlakuan

Model

1

B Std. Error

Unstandardized Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Relative Spreada. 
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Indonesia” diselenggarakan oleh BI Corner UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang tahun 2016. 

8. Seminar Nasional “Lembaga Filantropi Islam : Kajian Audit Internal 

Bertauhid, Fundraising dan Pemasaran Syariah” Fakultas Ekonomi UIN 

Malang tahun 2017. 

9. Seminar Nasional Akuntansi “Tantangan Profesi Akuntan  dalam 

Menghadapi Tahun 2020” Universitas Negeri Malang tahun 2017.  

10. Tes Toefl Akbar  Lembaga Zambert di Universitas Negeri Malang tahun 

2017. 

11. Accounting Vocational Seminar “Implementasi dan Peran Akuntansi 

Forensik dalam Mewujudkan Good Governance” Universitas Brawijaya 

Malang tahun 2017. 

12. Seminar “Hasil Riset Kualitatif : Membangun Desa Melalui Riset 

Berpihak” diselenggarakan oleh Yayasan Rumah Peneleh di STIE 

Malangkucecwara tahun 2017. 

13. Seminar Nasional Akuntansi “Penguatan Peran Akuntan Profesional 

dalam menghadapi Tantangan Teknologi di Era Ekonomi Digital” 

Universitas Negeri Malang tahun 2018. 

14. Seminar Nasional Akuntansi “Implementasi Akuntansi Syariah di Era 

Fintech” Jurusan Akuntansi UIN Malang tahun 2018. 

15. BI Goes to Campus 2018 bertempat di Universitas Brawijaya Malang 

tahun 2018 . 

16. International Seminar  “International Development Student Conference 

2018” Universitas Airlangga Surabaya tahun 2018. 

17. Bedah Buku “Konsep dan Studi komparasi PPN” Universitas Airlangga 

Surabaya tahun 2018. 

 Perlombaan 

1. Peserta Sasana Debat Mahasiswa 2016 dengan tema “Socio Economic 

Environmental Accounting (SEEC)” Jurusan Akuntansi Universitas 

Negeri Malang tahun 2016.  

2. Peserta Business Plan Competition KOPMA Fair 2017 “Inspirasi 

Semangat Berkoperasi” Koperasi Mahasiswa(KOPMA) UIN Malang 

tahun 2017. 



 
 

 
 

3. Peserta Sasana Debat Mahasiswa 2017 dengan tema “SAK EMKM : 

Konvergensi Standar EMKM sebagai Upaya Kemajuan Perekonomian 

Masyarakat” Jurusan Akuntansi Universitas Negeri Malang tahun 2017.  

 

 

 

Malang, 29 November 2018 

 

   Shinthya novitasari 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Contoh Instance XBRL 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 


